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Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Feptgmentasian

Budaya Islami

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah skitor fgang sangat berperan
dalam memajukan sebuah lembaga pendidikan, dengaikidn tugas seorang
pemimpin yaitu menggerakkan, memengaruhi, membewtivasi, serta
mengarahkan orang didalam organisasi atau lembagadigkan untuk
pengimplementasian budaya islami di SMAN 11 Bana&h adapun bentuk-
bentuk budaya islami yaitu pemisahan siswa-siswemivaca alqur'an diawal
pembelajaran, shalat berjama’ah dan memperingati-haa besar islam.
Permasalahan yang terjadi di sekolah ini ada sabagiswa yang masih kurang
menaati peraturan tersebut. Tujuan penelitian das&npsi ini adalah untuk
mengetahui (1) Cara kepemimpinan kepala sekoladmmdatempengaruhi siswali
sekolah untuk pengimplementasian budaya islamiMi\IS 11 Banda Aceh. (2)
Perubahan yang dialami oleh siswa mengenai pernerhpdaya Islami di SMAN
11 Banda Aceh. (3)Kendala yang dihadapi kepala labkodalam
pengimplementasian budaya islami di SMAN 11 BandselA Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitating@n pendekatan diskriptif
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini ialah kepalekolah, satu orang guru dan
dua orang siswa-siswi yaitu satu orang siswa d#&m seang siswi. Penelitian
lapangan menggunakan wawancara, observasi dan eokasn selanjutya
analisis data dilakukan dengan reduksi, display di@n penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cara kepemiapikepala sekolah dalam
mempengaruhi siswa/i sekolah untuk pengimplemearabudaya islami sudah
berjalan dengan baik, Hal ini dapat dilihat paddaksanaan budaya-budaya
islami yang diterapkan dengan sangat disiplin ygi&misahan siswa/i yang
berjalan dengan baik tanpa ada yang melanggarmygrts shalat zuhur dan
dhuha berjama’ah yang sangat dipatuhi dan ditdeti siswa/i dengan baik, baca
alquran diawal pembelajaran yang juga sangat tilitdeh siswa/i, dan perayaan
hari-hari besar islam yang secara bersama-sam&saakkannya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah sitarfgang sangat
berperan dalam sebuah lembaga sekolah karena lssgpalah sebagai pemimpin
dilembaganya, dengan demikian tugas seorang pemiygtu menggerakkan,
mempengaruhi, memberi motivasi, serta mengarahkangodidalam organisasi
atau lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan yselgh ditentukan
sebelumnya. dalam upaya menggerakkan, mempengaeuts, memotivasi siswa
dan siswi, seorang kepala sekolah harus memil&iakter khusus yang
mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalananpengetahuan administrasi
dan pengawasan, agar siswa dan siswi sekolah maraeperapkan budaya islami
di sekolah dengan kesadaran bersama, dengan densikesa budaya islami

tersebut terlaksanakan secara berkesinambungan.

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tenggn pada
kepemimpinan kepala sekolah, keberhasilan sekalalala keberhasilan kepala
sekolah. bagaimanapun, kepala sekolah merupakaum wital bagi efektifitas
lembaga pendidikan. tidak kita jumpai sekolah yaagk dengan kepala sekolah
yang buruk atau sebaliknya sekolah yang buruk dekgpala sekolah yang baik.

kepala sekolah yang baik bersikap dinamis untuk pessiapkan berbagai

I Engkoswara, Dan Aan Komariaiepemimpinan Kepala SekolgBandung: Alfabeta,
2014), h. 8



macam program pendidikan. bahkan, tinggi rendahmygu suatu sekolah

dibedakan oleh kepemimpinan kepala sekélah.

Setiap lembaga pendidikan diharapkan memiliki sualebihan yang
bersifat positif, misalnya berupa budaya yang didagakan lembaga, untuk
menjadi pembeda lembaga pendidikan tersebut deegavaga pendidikan yang
lain. sehingga lembaga tersebut memiliki keunikaafiggulan yang dijanjikan
kepada masyarakat sebagai konsumen pendidikanjakesp&olah seperti ini
memberi orientasi pada terbentuknya budaya sekgdaly kuat strong cultural
guna mendukung kesuksesan pencapaian tujuan sekutiadrasi kepala sekolah
dengan budaya sekolah merupakan upaya-upaya urgogamikulasikan tujuan
dan misi sekolah, nilai-nilai sekolah, keunikan alak, sistem simbol sekolah,
imbalan yang memadai, ikatan organisatoris ber#lamasaling percaya dan

komitmen antar guru, siswa, dan masyarakat.

Budaya sekolah yang baik adalah budaya yang merapkas tatanan
masyarakat yang beradab, humanis, religius, daalipgaida masalah. salah satu
model budaya sekolah adalah budaya islami yang meyap warna tersendiri
dan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional paeittbentukan karakter peserta
didik. penciptaan suasana atau budaya islami beremciptakan suasana atau

iklim kehidupan keagamaan.

2 Zulkifli Alamsya, Kepemimpinan Kepala Sekol@Bandung: Alfabeta, 2011), h. 12



Menurut Mulyadi, Dalam suasana atau iklim kehidugaagamaan islam
yang dampaknya ialah berkembangnya suatu panddmdap yang bernapaskan
atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai agamansjayang diwujudkan dalam sikap
hidup serta keterampilan hidup oleh para warga labkodalam arti kata,
penciptaan suasana islami ini dilakukan dengan greatan, ajakan (persuasif)
dan pembiasaan-pembiasaan sikap agamis baik seedikal (habluminallah)

maupun horizontal (habluminannas) dalam lingkurggkolah?

Aminuddin  mengemukakan bahwa Pengembangan budajamiis
merupakan salah satu kebijakan yang harus dipkamatleh sekolah umumnya
atau lembaga pendidikan islam khususnya. budagmididak tercipta dengan
sendirinya, tetapi memerlukan tangan-tangan kreatifvatif dan visioner untuk
menciptakan menggerakkan dan mengembangkannyaameadanya budaya
islami di sekolah atau lembaga pendidikan islamatiamengenalkan dan
menanamkan nilai-nilai agama islam sehingga padaegr perkembangan anak
dapat membentuk akhlaqul peserta didik, selaim#pat mewujudkan nilai-nilai
ajaran agama sebagai suatu tradisi yang haruspltzn oleh lembaga pendidikan
islam. kepala sekolah yang mampu mengembangkanydudmmi di sekolah;

yakni dengan menggunakan strategi yang dimilikukmhengembangkan budaya

3 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam MengembangkdayBuOrganisasi
(Jakarta Kencana, 2013 ), h. 20



islami di sekolah, dapat dikatakan kepala sekotabebut telah berhasil untuk

menjadi kepala sekolah yang berkualitas.

Menurut Sutisna, menjelaskan :

kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi kegsatseorang atau
kelompok dalam usaha ke arah pencapaian tujuamndsitaasi tertentu
Sehingga dapat diartikan bahwa kepemimpinan mearptikdakan yang
dilakukan oleh individu untuk mempengaruhi dan merian arah

kepada individu atau kelompok lain dalam suatu misgesi tertentu untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelurhnya.

Kepemimpinan di sekolah tidak lain untuk mencapgas pokok sekolah
itu sendiri. tugas pokok sekolah adalah menyelemrg@a proses pembelajaran
yang efektif dan efisein untuk mencapai pendidigang mutu pendidikan yang

berkualitas, sesuai dengan tujuan pendidikan yelay titetapkan.

Budaya islami merupakan upaya pengembangan peadidiintuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, karena ddlamdang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 tahun 2003 pdsalijelaskan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkijodkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik sek@fran@ngembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaapengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kgiitamyang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan nedara.

4 Imam SuprayogoKepemimpinan Kepala Sekoldbakarta : Raja Grafindo Persada,
2002), h. 119

5 E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesionddlam konteks menyukseskan MBS
dan KBK, h. 56
6 UU tentangSistem Pendidikan Nassion@lJakarta. Remaja Rosdakarya, 2003), h. 6



Menurut Aminuddin DKK menjelaskan bahwa :

Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan yang Kkichg oleh sekolah

atau falsafah yang menuntun kebijakan sekolah deghaemua unsur dan

komponen sekolah termasuk stakeholders pendidiksperti cara
melaksanakan pekerjaan di sekolah serta asumsikaf@rcayaan dasar
yang dianut oleh personil sekolah.

Budaya sekolah yang baik adalah budaya yang merapkas tatanan
masyarakat yang beradab, humanis, religius, daalipgaida masalah. salah satu
model budaya sekolah adalah budaya islami yang meyap warna tersendiri
dan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional paittbentukan karakter peserta

didik. penciptaan suasana atau budaya islami lbaeremciptakan suasana atau

iklim kehidupan keagamaan.

Menurut Mulyadi menyatakan bahwa :

Budaya sekolah merujuk pada suatu sistem nilaiedkoggyaan dan norma-
norma yang diterima secara bersama, serta dilakaandengan penuh
kesadaran sebagai perilaku alami, yang dibentuk biggkungan yang
menciptakan pemahaman yang sama diantara selusur dan personil
sekolah baik itu kepala sekolah, guru, staf, sisslan jika perlu
membentuk opini masyarakat yang sama dengan sekolah

Penciptaan suasana atau budaya islami berarti ptekan suasana atau

iklim kehidupan keagamaan.

Berdasarkan uraian diatas bahwa, kepemimpinan &eggiolah SMAN
11 Banda Aceh sangat besar pengaruhnya terhadagempbangan budaya
islami, karena kepala sekolah adalah orang yandgafa@nsuatu tanggung jawab

7 Aminuddi DKK, Pendidikan Agama Islanf.Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011 h. 54

8 Mulyadi, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan ayaud
Organisasi’( Jakarta. Gramedia Pustaka Utama, 2001 ), h.2



yang lebih, maka dari itu seorang kepala sekolalshanemiliki perencanaan
yang sangat matang yang bertujuan untuk tercapdirjyan organisasi dalam
suatu sekolah.

Dengan demikian didasarkan pada paparan diatas memkaliti lebih
lanjut mengenai kepemimpinan yang terdapat di SMANBanda Aceh dengan
judul  penelitian  tentandepemimpinan  Kepala  Sekolah  Dalam
Pengimplementasian Budaya Islami di SMAN 11 Banda éeh”.

B. Rumusan masalah
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam merapgmgsiswa-
siswi untuk pengimplementasian budaya islami di $MA1l Banda

Aceh?

2. Bagaimana perubahan yang dialami oleh siswa-siswnengenai
penerapan budaya islami di SMAN 11 Banda Aceh?

3. Bagaimana kendala yang dihadapi kepala sekolah mdala
pengimplementasian budaya islami di SMAN 11 Bandah®

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui cara kepala sekolah dalam mempamgsiswa-siswi
untuk mengimplementasikan budaya islami di SMANB&hda Aceh.

2. Untuk mengetahui perubahan yang di alami oleh ssw& mengenai
penerapan budaya islami di SMAN 11 Banda Aceh.

3. Untuk mengetahui kendala-kendala kepala sekolah andal

mengimplementasikan budaya islami di SMAN 11 BafAdeh.



D. Manfaat penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat beximsumbangan teori,
minimal menguji teori-teori manajemen pendidikanngaberkaitan dengan
kepemimpinan kepala sekolah dalam pengimplememntabizdaya islami di

SMAN 11 Banda Aceh.

2. Secara Praktis
Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapl@pat memberikan

manfaat dan berguna bagi berbagai pihak, antara lai

Dari hasil penelitian ini, penulis mengharapkamieenfaat:

1. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah waawasamtante
kepemimpinan kepala sekolah dalam pengimplementasidaya islami.

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan masukduk kepala
sekolah dalam pengimplementasian budaya islami.

3. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkarpadlamemperkaya
khazanah kepustakaan  pendidikan, khususnya pelagiraptasian
budaya islami.

E. Definisi istilah
1. Kepemimpinan kepala sekolah
a. Kepemimpinan
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah sitarfgang sangat
berperan dalam sebuah lembaga sekolah karena lssgpalah sebagai pemimpin

dilembaganya, dengan demikian tugas seorang pemiggiu menggerakkan,



mempengaruhi, memberi motivasi, serta mengarahkangodidalam organisasi
atau lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan y#aigh ditentukan
sebelumnya.

Kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi perilagar orang lain
agar mereka mau diarahkan untuk mencapai tujudéentay George R. Terry
kepemimpinan merupakan suatu hubungan yang ad&whdiiri seseorang atau
pemimpin dan mempengaruhi orang lain agar mau sekiengan sadar dalam
hubungan tugas agar tercapainya sebuah tujuandjmginkan dengan demikian

perlu adanya kerja sama dalam mencapai tujuarbterse

Dapat disimpulkan yang bahwa seorang pemimpim dakgbuah
organisasi sangatlah berperan penting untuk mentajpan organisasi, dengan
demikian seorang pemimpin harus bisa dalam mempenigbawahannya untuk
bekerja dengan sebaik mungkin agar tercapai tujeamg telah ditentukan

sebelumnya.

b. Kepala sekolah
Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mey® peranan
sangat besar dalam mengembangkan mutu pendidikaakdiah. berarti orang

yang memiliki tanggung jawab secara penuh terh&dgatan-kegiatan sekolah.

Dengan kata lain kepala sekolah adalah jabatannpeimiyang tidak bisa
diisi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas peaimgan-pertimbangan, siapa

pun yang akan diangkat menjadi kepala sekolah ldareistukan melalui prosedur

® Wahyusumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah:Tinjauan Teoritik dan
PermasalahannyéJokjakarta: Raja Wali Press, 2009 ), h. 66



serta persyaratan-persyaratan tertentu sepertar ldtelakang pendidikan,
pengalaman, usia dan integritas.
c. Pengimplementasian
Merupakan suatu istilah yang mencakup pengertiartang proses
perubahan, baik proses perubahan dalam arti fesilgysering dikaitkan dengan
istilah perubahan dalam arti psikis atau moral yaeging dikaitkan istilah

perubahan sikap dan tingkah laku.

Yang penulis maksud dengan pengimplementasiani gisiubahan dan
tingkah laku dan sikap yang berhubungan denganepdrangan budaya islami
yang ada pada siswal/i tersebut.

d. Budaya Islami

Mawardi Muhammad Amin memberikan pandangan bahwdayal atau
Culture adalah keseluruhan ilmu pengetahuan, kepercayaan,soral, hukum,
adat,kebiasaan, serta kemampuan lain yang dipeseledgai anggota masyarakat.
lebih lanjut ia mengungkapkan bahwa budaya dapahakhai sebagai
keseluruhan cara hidup, warisan sosial, cara bergi#percayaan, cara kelompok
bertingkah laku, gudang pelajaran yang dikumpulkandakan baku untuk
mengatasi masalah, peraturan bertingkah laku dateara tertentu agar
terciptanya budaya yang bernuansa islami dalameselimgkungan sekolald.

Islami adalah suatu suasana yang kental dengan isliéan, suasana
tersebut dicerminkan dalam kata kelola kelembagaémolah, sikap, prilaku dan

perkataan warga sekolah serta pola interaksi antarga sekolah dan antara

10 Mawardi Muhammad Amin Budaya sekolah islanfiPT . Risqi Press ), h. 97
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sekolah dengan masyarakat yang bersandar paddaalgian sunnah sebagai
rujukan utama agama islam yang merupakan panutgnumaat islam dalam
menjalani kehidupatt
Budaya islami menurut penulis merupakan suatu kegen atau

kebiasaan yang secara turun temurun dilakukan tsegei, moral atau adat
istiadat yang dilakukan oleh masyarakat untuk Ipeinan kearah yang lebih baik,
sedangkan islami menurut penulis maksud yaitu soidirnilai yang bernuansa
islami yang mencerminkan sikap, prilaku, ahklagarikah yang baik yang

berpedoman pada alquran dan hadis.

11 Saminan Ismail Budaya sekolah islam{PT . Risqi Press ),hal. 14.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. KEPEMIMINAN KEPALA SEKOLAH DAN BUDAYA ISLAMI

1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah sktarfgang sangat
berperan dalam sebuah lembaga sekolah karena leghalmh sebagai pemimpin
dilembaganya, dengan demikian tugas seorang pemiygtu menggerakkan,
mempengaruhi, memberi motivasi, serta mengarahkangodidalam organisasi
atau lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan ygaigh ditentukan

sebelumnya.

Dalam upaya menggerakkan, mempengaruhi, serta mesiosiswa dan
siswi, seorang kepala sekolah harus memiliki Kerakhusus yang mencakup
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan peEmgmt administrasi dan
pengawasan, agar siswa dan siswi sekolah mampurapéae budaya islami di
sekolah dengan kesadaran bersama, dengan demikisa Isudaya islami tersebut

terlaksanakan secara berkesinambungan.

Secara etimologi kepala sekolah adalah guru yangimgin sekolah.
berarti secara terminology kepala sekolah dapattikha sebagai tenaga
fungsional guru yang diberikan tugas tambahan umeiimpin suatu sekolah di
mana diselenggarakan proses belajar mengajar atapat di mana terjadi
interaksi antara guru yang memberi pelajaran damdnyang menerima pelajaran,

kepala sekolah adalah pimpinan tertinggi di sekplalh kepemimpinanya akan

11
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sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan kensakalah. oleh karena itu
dalam pendidikan modern kepemimpinan kepala sekat@nupakan jabatan

strategis dalam mencapai tujuan pendidikan yamd téitentukan sebelumnya.

Sutrisno menyatakan bahwa; kepemimpinan merupakatu proses yang
melibatkan pemimpin dan para pengikutnya, dimanaip@in mempengaruhi

mereka untuk melakukan apa yang diinginkarmya.

Sebagai pemimpin dalam lembaga pendidikan, kegdalah merupakan
pihak paling bertanggung jawab dalam kesuksesaalaek/ang dipimpinnya.
oleh karena itu, mengacu dari definisi kepemimpiryamg telah disebutkan
diatas. Seorang kepala seolah harus mampu mendbtnamginya kemauan yang
kuat dengan penuh semangat dan percaya diri pata siaf dan siswa dalam
melaksanakan tugas masing-masing, memberikan bjabiman mengarahkan
para guru, staf dan siswa serta memberikan dororajan motivasi dalam

mencapai tujuan sekolah.

2. Prinsip-Prinsip Kepemimpinan Kepala Sekolah

Prinsip-prinsip kepemipinan kepala sekolah profesisme kepala
sekolah dapat tercapai apabila seorang kepalaatekoémiliki dan memahami
prinsip-prinsip sebagai pemimpin pendidikan. beadesn peraturan menteri

pendidikan pasional (permendiknas) No. 13 Tahun720€pala sekolah adalah

1 Sutrisno.Kepemimpinan Kepala Sekolah : Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya.
Jakarta : Rajawali Pers, 2008),
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seorang guru yang memiliki tugas tambahan untuk Inmndan memimpin

anggotanya untuk mencapai tujudn”.

kepala sekolah harus memiliki prinsip-prinsip yalagat ditelah ditetapkan yaitu:

1. Prinsip pelayanan, bahwa kepemimpinan sekolah hawerserapkan
unsur unsur pelayanan dalam kegiatan operasiokaledeya.

2. Prinsip persuasif, pemimpin dalam menjalankan toggs harus
memperhatikan situasi dan kondisi setempat demierkelsilan
keberhasilan kepemimpinannya yang sedang dan yakan a
dilaksanakan.

3. Prinsip bimbingan, pemimpin pendidikan hendaknyamimienbing
peserta didik kearah tujuan yang ingin dicapai @esdengan
perkembangan peserta didik yang ada dilembaganya.

4. Prinsip efisiensi, mengarah pada cara hidup yarapakis dengan
pengeluaran sedikit untuk memperoleh keuntungang ysebesar-
besarnya.

5. Prinsip berkesinambungan, agar pemimpin pendidikamuliterapkan
tidak hanya pada satu waktu saja, tetapi perluae¢easus menerus.

Sebagai pemimpin dalam lembaga pendidikan, kepeitalah merupakan
pihak paling bertanggung jawab dalam kesuksesasiaekang dipimpinnya.
3. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Gaya kepemimpinan kepala sekolah seperti apakahg ydapat

menumbuh-suburkan kreativitas sekaligus dapat ntendderhadap peningkatan
kompetensi guru dalam teori kepemimpinan setidakatisa mengenal dua gaya
kepemimpinan vyaitu kepemimpinan yang berorientagsidap tugas dan
kepemimpinan yang berorientasi pada manusia. dakmgka meningkatkan
kompetensi guru, seorang kepala sekolah dapat apmar kedua gaya

kepemimpinan tersebut secara tepat dan fleksitsglsdaikan dengan kondisi dan

3 Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS,
(Bandung: Rosdakarya, 2004)
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kebutuhan yang ada dengan demikian kepala sekatafadi lebih mudah dalam

menerapkan segala peraturan yang berkaitan deegaidgkan?

1. Gaya-gaya kepemimpinan kepala sekolah, antaraédiagai berikut:

a. Gaya kepemimpinan otoriter adalah kepemimpinan ydegtindak
sebagai diktator terhadap anggota-anggota kelonyaokrBaginya
memimpin adalah menggerakkan dan memaksa kelomgak. yang
diperintahnya harus dilaksanakan secara utuh, idinbdak sebagai
penguasa dan tidak dapat dibantah sehingga orangh#aus tunduk
kepada kekuasaanya.

b. Gaya kepemimpinan laissez faire Bentuk kepemimpinamerupakan
kebalikan dari kepemimpinan otoriter. yang manaeke@mpinan laissez
faire menitik beratkan kepada kebebasan bawahark omtlakukan tugas
yang menjadi tanggung jawabnya. pemimpin laisseize fdbanyak
memberikan kebebasan kepada personil untuk mersmtidendiri
kebijaksanaan dalam melaksanakan tugas, tidak adgapasan dan
sedikit sekali memberikan pengarahan kepada pémgankepemimpinan
laissez faire tidak dapat diterapkan secara resr@ndbaga pendidikan,
kepemimpinan laissez faire dapat mengakibatkarekagiyang dilakuakn
tidak terarah, perwujudan kerja simpang siur, wemgn dan
tanggungjawab tidak jelas, yang akhirnya apa yarenjadi tujuan
pendidikan tidak tercapai.

c. Gaya kepemimpinan demokratis bentuk kepemimpinamo#eatis
menempatkan manusia atau personilnya sebagai faki@mma dan
terpenting. hubungan antara pemimpin dan oranggoyamg dipimpin
atau bawahannya diwujudkan dalam bentuk humarioesdtip atas dasar
prinsip saling harga-menghargai dan hormat-mengatrmdalam
melaksanakan tugasnya, pemimpin demokratis maunmendan bahkan
mengharapkan pendapat dan saran-saran dari bawahgnga Kkritik-
kritik yang membangun dari anggota diterimanya gabampan balik
atau dijadikan bahan pertimbangan kesanggupan damarkpuan
kelompoknya. kepemimpinan demokratis adalah kep@miam yang
aktif, dinamis, terarah yang berusaha memanfaatktiap personil untuk
kemajuan dan perkembangan organisasi pendidikan ragdah dalam
menggapai sebuah perencanaan dalam sebuah lendratidikan?

4 Charles. J. KeatingKepemimpinan: Teori dan Pengembangannya, (Bandung:
Rosdakarya, 2004)

5 Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS,
(Bandung: Rosdakarya, 2004)
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Kepemimpinan setidaknya kita mengenal dua gayarkeppinan yaitu
kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan kega@nman yang berorientasi
pada manusia. dalam rangka meningkatkan kompetgmsi, seorang kepala
sekolah dapat menerapkan kedua gaya kepemimpinsgbte secara tepat dan
fleksibel.

4. Tanggung Jawab Kepala Sekolah

Pada umumnya kepala sekolah memiliki tanggung bawabagai
pemimpin di bidang pengajaran, pengembangan kumkul administrasi
kesiswaan, administrasi personalia staf, hubungasyarakat, administrasi school
plant, dan perlengkapan serta organisasi sekolatamd memberdayakan
masyarakat dan lingkungan sekitar, kepala sekokfupakan kunci keberhasilan
yang harus menaruh perhatian tentang apa yanglitgrgga peserta didik di
sekolah dan apa yang dipikirkan orang tua dan makgatentang sekolah. cara
kerja kepala sekolah dan cara ia memandang pergaadipengaruhi oleh
kepribadiannya, persiapan dan pengalaman profdeimaserta ketetapan yang
dibuat oleh sekolah mengenai peranan kepala seldildbidang pengajaran.
Pelayanan pendidikan dalam dinas bagi administsgtkolah dapat memperjelas
harapan-harapan atas peranan kepala sekolah deegasikian kepala sekolah
mampu dalam menggerak para personilnya untuk sama-slalam mencapai

tujuan yang telah ditetapkan sebelumfya.

8 Winardi, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: Rosdakarya, 2004), h. 43
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kepemimpinan setidaknya kita mengenal dua gayankipginan yaitu
kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan keganman yang berorientasi
pada manusia. dalam rangka meningkatkan kompetgmsi, seorang kepala
sekolah dapat menerapkan kedua gaya kepemimpinsgbte secara tepat dan

fleksibel.

Dalam Alqur'an Allah SWT menyebutkan yang bahwailaa Allah dan
taatilah Rasul dan ulil amri diantara kamu sekalisgbagaimana firman-Nya

dalam surat An-nisa ayat 59:
O e a1 315 O T gl 5 i Tl 15l Gl g
A AY) a5 Al & ka3 B o PO ) 8530 o0 5 A e 3
506 el A

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, ta’atilabeA dan ta’atilah Rasul (Nya)
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamuldean pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada A&Rur'an) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar berimgade Allah dan
hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagian lebih baik
akibatnya.

Berdasarkan ayat di atas menjelaskan yang bahaad&itgan sebenar -
benarnya menaati Allah dan Rasul dan juga taatdepemimpin, karena jika
suatu pemimpin bijaksana melaksanakan suatu amiaatasarkan Al-Qur'an

dan Al-Hadist maka rakyatnya akan tentram dan damai
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B. BUDAYA ISLAMI
1. Pengertian Budaya Islami

a. Budaya islami

Budaya adalah nilai, pemikiran serta simbol yangnmpengaruhi prilaku,

sikap, kepercayaan, serta kebiasaan seseorang da&loah organisasi. Pola
pembiasaan dalam sebuah budaya sebagai sebuahyanilgi diakuinya bisa
membentuk sebuah pola prilaku. dalam kamus bedaashaindonesia budaya
adalah sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan ysaksy sliubah. Budaya
merupakan tingkah laku dan gejala social yang memarkan identitas dan citra
suatu masyarakat. budaya suatu organisasi dibaslghrpara anggota organisasi
dengan mengacu kepada etika dan sistem nilai yarkgimbang dalam organisasi

dengan tujuan membentuk karakter dan ahklak meijmaéa peserta didik.

Budaya sekolah/madrasah merupakan suatu yang dibadgri hasil
pertemuan antara nilai-nilavdlues)yang dianut oleh kepala sekolah/madrasah
sebagai pemimpin dengan nilai-nilai yang dianutholguru-guru dan para
karyawan yang ada di sekolah/madrasah tersebai;mil&i tersebut dibangun
oleh pikiran-pikiran manusia yang ada dalam sekoladrasah. pertemuan
pikiran-pikiran manusia tersebut kemudian mengkasilpikiran organisasi. Dari
pikiran organisasi itulah kemudian muncul dalamtblemilai-nilai yang diyakini
bersama, dan kemudian nilai-nilai tersebut menjaahan utama pembentuk

budaya sekolah. dari budaya tersebut kemudian rhutedam berbagai simbol

" Ndraha, TalizihuluBudaya Organisasi, ( Jakarta Rineka Cipta, 2003 ), h. 70
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dan tindakan yang nyata yang dapat diamati darsakem dalam kehidupan
sekolah/madrasah sehari-hari. budaya sekolah lyasamderung mengarah pada
gagasan pemikiran-pemikiran dari pemimpin, dalainiiadalah kepala sekolah
tersebut yang berperan penting dalam menerapkaasbgntuk peraturan yang

bertujuan membina karakter peserta dfdik.

Sedangkan pengertian secara terminologi, Koenijageat mendefinisikan

kebudayaan adalah :

keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasila kargnusia dalam
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri msiaudengan belajar.
Sebagai proses sosial, terbentuknya akomodmsorfiodation) aadalah
proses penerimaan budaya yang satu oleh budayalg@ngebagaimana
adanya, baik berdasarkan kesukarelaan, kesepaketgaanasiban, atau
pertukaranéxchange).®

Akulturasi adalah proses adopsi budaya yang datulmudaya yang lain
sehingga sementara identitas masing-masing tetap, uérjadi terbentuknya

budaya baru (sinergi budaya).
Sementara Tholkhah mengemukakan bahwa :

kultur atau budaya bisa dipahami sebagai sebuaghmeamandang hidup
yang dilaksanakan oleh suatu masyarakat. budaygutietara berpikir,
prilaku sehari-hari, sikap terhadap pandangan hidu nilai yang berada
dalam simbolisasi wujud fisik. Dalam konteks sekolaudaya terbentuk
dalam organisasi sekolah, sistem kerja sekolah,ijadkam sekolah,
hubungan antar warga sekolah dan bangunan fiskolat®e yang

8 Saminan IsmailBudaya sekolah islami, hal. 97

9 KoentjaraningratBudaya sekolah isami, ( Jakarta: PT . Risqi Press ) h. 105
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merupakan suatu simbol terbentuknya budaya islaaland sebuah
sekolaht?

Budaya islami bukan sekedar suasana islami. suasdami adalah
suasana yang bernuansa islami, seperti adanya beaj@amaah dzuhur, perintah
untuk membaca kitab suci setiap akan memulai pelajadan sebagainya, yang
biasa diciptakan untuk menginternalisasikan niliinislami ke dalam diri
peserta didik. Namun, budaya islami adalah suasdami yang telah menjadi
kebiasaan sehari-hari. jadi budaya islami harusas#id tumbuhnya kesadaran
dalam diri seseorang, tidak hanya berdasarkan tphriaitau ajakan sesaat saja.
Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Joko Oetonkebutiayaan dalam arti
suatu pandangan yang menyeluruh menyangkut pandamgap, sikap, dan

nilai”. 11

Seperti yang dijelaskan diatas yang bahwa maknadataan yaitu suatu
pandangan hidup, sikap, dan nilai, yang berartiusyang secara turun temurun
dilaksanakan oleh sekumpulan masyarakat yang mensamah menjadi

keperjayaan dan diakui oleh masyarakat setempat.

2. Karakteristik budaya islami
Budaya sekolah dalam sebuah lembaga pendidikaedeidengan yang ada

dalam lembaga pendidikan yang lain. namun buddsenismenunjukan ciri-ciri,

10 Tholkhah, Imam.Menciptakan budaya beragama disekolah. ( Jakarta: Al Ghazali
Center. 2008). H. 128.

11 H AR. Tilaar, M.Sc. Ed.Pendidikan, kebudayaan, dan Masyarakat Madani
Indonesia,(PT REMAJA ROSDAKARYA BANDUNG), h. 8



20

sifat, atau karakteristik tertentu sebagai sebuatdggulan dalam sebuah lembaga

pendidikan.

Dalam prespektif islam karakteristik budaya bedmidengan :

1. Tauhid, karena tauhidlah yang menjadi prinsip padjaran islam.
2. lbadah, merupakan bentuk ketaatan yang dilakukan diaksanakan
sesuai perintah Allah SWT.
3. Muamalah, merupakan ekspresi dari din al islam.
Menurut ciri-ciri kegiatan yang termasuk budaykans dalam suatu sekolah

diantaranya adalah :

a. Budaya shalat berjamaah shalat menurut bahasahadala sedangkan
sholat menurut istilah adalah ibadah kepada Alkmgyberisikan bacaan-
bacaan dan gerakan-gerakan yang khusus, dimulajadetakbir dan
diakhiri dengan salam. sedangkan jama’ah menurdtadza berarti
kumpulan, kelompok, sekawanan. Al-jama’atu diamderi kata Al-
ljtima’u yang berarti berkumpul.

b. Budaya membaca Al-Quran, Al-Quran merupakan surhb&um yang
pertama dalam islam, didalamnya terkandung hukwsm aturan yang
menjadi petunjuk bagi mereka yang beriman. men&esmdpagaimana
seharusnya hidup seorang muslim, hal-hal yang lthlalsukan dan mana
yang harus ditinggalkan demi mencapai kesejahtenaup di dunia dan
di akhirat. Sebagai bacaan yang berisi pedomarpeamjuk hidup maka
sudah seharusnya bila seorang muslim selalu memivesapelajari dan
kemudian mengamalkannya, perintah untuk membac@uidn, baik arti
dan isi kandungannya sangat dianjurkan karena meanid-Quran
merupakan ibadah, amal shaleh dan memberi rahntat reanfaat bagi
yang melakukanya serta memberi cahaya kedalam Ratig
membacanya.

c. Budaya berpakaian atau berbusana muslim ketentegrakaian dalam
islam (berbusana islami) merupakan salah saturagatam syariat islam.
tujuannya tidak lain agar untuk memuliakan dan mépatkan manusia
di dunia dan di akhirat.

d. Peringatan hari besar islam, merupakan budayaiiskkoelah yang mana
kegiatannya dilakukan pada waktu-waktu tertentusamia kegiatan
pada Hari Raya Idul Adha, Maulid Nabi dan TahunuBalam.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya diartikan sebagai:
pikiran; adat istiadat; sesuatu yang sudah berkegbaesuatu yang
menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Istilah budangmurut Kotter dan
Heskett, dapat diartikan sebagai totalitas polailgher, kesenian,
kepercayaan, kelembagaan, dan semua produk lain kdaya dan
pemikiran manusia yang mencirikan kondisi suatu yaakat atau
penduduk yang ditransmisikan bersarha.

Dalam pemakaian sehari-hari, orang biasanya memsikan definisi
budaya dengan tradisi (tradition). tradisi, dalaah ihi, diartikan sebagai ide-ide
umum, sikap dan kebiasaan dari masyarakat yang alamigri perilaku sehari-
hari yang menjadi kebiasaan dari kelompok dalamyarakat tersebut. pada hal
budaya dan tradisi itu berbeda. budaya dapat medkasuilmu pengetahuan
kedalamnya, sedangkan tradisi tidak dapat memasukkau pengetahuan ke

dalam tradisi tersebut.

Tylor, sebagaimana dikutip Budiningsih, mengartikardaya merupakan
suatu kesatuan yang unik dan bukan jumlah dariabdspgian suatu
kemampuan kreasi manusia yang immaterial, berbekgiampuan
psikologis seperti iimu pengetahuan, teknologi,ekepyaan, keyakinan,
seni dan sebagainya. budaya dapat berbentuk &piérs hasil seni, dapat
juga berbentuk kelompok-kelompok masyarakat, atonya, sebagai
realitas objektif yang diperoleh dari lingkungamdidak terjadi dalam
kehidupan manusia terasing, melainkan kehidupatu snasyarakat

Dari definisi di atas, penulis memahami berbagéaiblesikut kebudayaan
merupakan suatu keseluruhan yang kompleks, hdlerarti bahwa kebudayaan
merupakan suatu kesatuan dan bukan jumlah dariarbakeseluruhannya
mempunyai pola pola atau desain tertentu yands. usetiap kebudayaan

mempunyai mozaik yang spesifik kebudayaan merupakmtu prestasi kreasi

12 Kotter dan HeskettKamus Besar Bahasa Indonesia, ( KKBI ), 2002, h. 234
13 Tylor, Budiningsih,Budaya Organisasi...,h. 54
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manusia immaterial artinya berupa bentuk-bentudstaisi psikologis seperti

ilmu pengetahuan , kepercayaan, seni dan sebagainy

Kebudayaan dapat pula berbentuk fisik seperti | ts&sii, terbentuknya
kelompok keluarga, kebudayaan dapat pula berbekeldkuan-kelakuan yang
terarah  seperti hukum, adat istiadat, yang bemnkesbungan kebudayaan

merupakan suatu realitas yang obyektif, yang ddifiaat.

Koentjaraningrat mengelompokkan aspek-aspek budbgedasarkan

dimensi wujudnya, yaitu:

Kompleks gugusan atau ide seperti pikiran, pengetahnilai, keyakinan,
norma dan sikapKedua Kompleks aktivis seperti pola komunikasi, tari-
tarian, upacara adaketiga Materian hasil benda seperti seni, peralatan
dan sebagainya. Sedangkan menurut Robert K. Madehagaimana
dikutip Fernandez, diantara segenap unsur-unsuayauterdapat unsur
yang terpenting yaitu kerangka aspirasi tersebafand artian ada nilai
budaya yang merupakan konsepsi abstrak yang hidugaldm alam
pikiran!4

Agar budaya tersebut menjadi nilai-nilai yang tateana, maka harus ada
proses internalisasi budaya. internalisasi adalabsgs menanamkan dan
menumbuh kembangkan suatu nilai atau budaya mebggian diri orang yang
bersangkutan. penanaman dan penumbuhkembangan tenggbut dilakukan
melalui berbagai didaktik metodik pendidikan dan ngsgaran. proses
pembentukan budaya terdiri dari sub-proses yanggsherhubungan antara lain:
kontak budaya, penggalian budaya, seleksi budayanaptapan budaya,
sosialisasi budaya, internalisasi budaya, perubdhataya, pewarisan budaya

yang terjadi dalam hubungannya dengan lingkungasaygara terus menerus dan

14 Koentjaraningrat,Budaya sekolah islami, ( PT. Risqi Press ), h. 101



23

berkesinambungan agar menjadi suatu kawajiban idedw@rbaik dilingkungan

sekolah maupun diluar lingkungan sekolah.

3. Faktor yang mempengaruhi budaya islami

Budaya Islami sekolah adalah terwujudnya nilaitrafaran agama islam
sebagai tradisi dalm berprilaku dan budaya organigang diikuti oleh seluruh
warga sekolah. dengan menjadikan agama islam dSetvadesi dalam sekolah
maka secara sadar maupun tidak ketika warga seko&tgikuti tradisi yang
telah tertanam tersebut sebenarnya warga sekotth suelakukan ajaran agama
islam. untuk membudayakan nilai-nilai ajaran agaislam dapat dilakukan
dengan beberapa cara, antara lain melalui kebijaganpinan sekolah,
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelasatieegekstrakurikuler di luar
kelas serta tradisi dan prilaku warga sekolah se&antinyu dan konsisten,
sehingga tercipta budaya islami tersebut dalamkilingan sekolah dengan

demikian terbentuk pada peserta didik karaktenisismng muliat®

Budaya islami berperan dalam pembentukan periladag&maan siswa
faktor yang mempengaruhi proses terbentuknya buddgmi tidak terlepas dari
dukungan kelompok. Selain itu, proses pembentukataya islami dipengaruhi
oleh seorang pemimpin dalam hal ini adalah kepekolah yang mengartikan

visi, nilai, dan filsafat sekolah kepada selurutsayarakat sekolah.

15 Saminan IsmailBudaya Sekolah Isami , ( PT.Risqi Press ), h. 14

16 Shaleh Abdul RachmadPendidikan, kebudayaan, dan Masyarakat, (Gemawindu
Pancakarsa),
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Pembentukan budaya islami dijadikan acuan olehrgelwarga sekolah
untuk bertindak dan berprilaku secara islami beakaidengan hal tersebut,
Sondang Siagian dalam bukunya, teori pengembangamisasi menggambarkan

proses terbentuknya budaya sebagai berikut :

Pertama, culture organisasi pada mulanya terbentuk berdasarkasofil
yang dianut oleh para pendiri organisasi. filos#seorang dipengaruhi
oleh banyak faktor seperti orienstasi hidupnyaarldtelakang sosialnya,
lingkungan, serta jenis dan tingkat pendidikannyangy pernah
ditempuhnya.Kedua, berhasil tidaknya organisasi mempertahankan dan
melanjutkan eksistensinya berdasrakan tepat tidaksyrategi yang
diterapkannya.Ketiga, pada gilirannya strategi organisasi ditambah
dengan pertimbangan-pertimbangan lain seperti bgsarorganisasi,
teknologi yang digunakan, sifat lingkungan, pandagantang pola
pengambilan keputusan dan sifat pekerjaeempat, perkembangan
teknologi yang berdampak kuat terhadap berbagaanidkehidupan,
kebijaksanaan manajemen tentang bentuk dan jemisoltai yang
dimanfaatkan dalam perkembangan budaya organi&aima, aspek
manajerial dan norganisasional, ditumbuhkan daelitigra sedemikian
rupa sehingga budaya organisasi dapat berlangsnyad baik’

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesampoahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi terbentuknya budaya Istataliah:

1. Filosofi, yaitu filosofi organisasi yang dianut basma secara luas. dalam
hal ini filosofi yang bersama yang dianut adalakQairan dan Hadist.

2. Norma, yaitu memberikan sarana yang jelas untuk lmaetn masayarakat
sekolah memahami aspekaspek budaya sekolah. daénmihadalah
norma-norma islami. seperti contoh kaidah-kaidalamsgah, hukum-

hukum islam.

17 Tholkhah Imam. Menciptakan Budaya Beragam Sekolah (Remaja Rosdakarya
Bandung ), h. 8
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3. Nilai, nilai merupakan kepercayaan pada sesuatg gé&®hendaki. dalam
hal ini adalah nilai-nilai keislaman, yaitu terkdihu Tauhid, ilmu Agidah
Akhlak.

4. Peraturan sekolah, peraturan yang dikeluarkan akkwolerupakan aspek
yang harus ada dalam upaya pengembangan budayai. iglaraturan
sekolaha memuat tentang hak, kewajiban, sanksi,pdaghargaan bagi
peserta didik, kepala sekolah, guru, dan karyawan.

5. Tenaga pembina, pembina terdiri dari beberapa koempqyaitu, kepala
sekolah, guru agama islam, guru umum atau tenggenki@ikan lainnya
yang melakukan bimbingan, arahan, dan pengawasgrmgdap segenap
aspek yang berkaitan dengan kegiatan pesertadiidikolah.

6. Sarana prasarana, untuk menciptakan suasana sdiefahdaya islami
adalah ketersediaannya sarana dan prasarana sekalady dapat
menunjang kegiatan sekolah.

Jadi yang dinamakan budaya adalah totalitas pdimliigpan manusia yang
lahir dari pemikiran dan pembiasaan yang mencirikaatu masyarakat atau
penduduk yang ditransmisikan bersama. budaya miengaasil cipta, karya dan
karsa manusia yang lahir atau terwujud setelatrimiiée oleh masyarakat atau
komunitas tertentu serta dilaksanakan dalam kehidgghari-hari dengan penuh
kesadaran tanpa pemaksaan dan ditransmisikan ga@aagi selanjutnya secara

bersama.
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4. Proses pengimplementasian budaya islami

Dalam sekolah yang efektif, perhatian khusus dklagrkepada penciptaan
dan pemeliharaan budaya yang kondusif untuk bel&jadaya sekolah islami
yang kondusif ditandai dengan terciptanya lingkumdaelajar yang aman,
nyaman, dan tertib, sehingga pembelajaran dapadangsung secara efekitif.
budaya sekolah islami yang kondusif sangat perdigar peserta didik merasa
senang dan bersikap positif terhadap sekolahnya, qagu merasa dihargai, serta
orang tua dan masyarakat merasa diterima dan ti#ibahal ini dapat terjadi
melalui penciptaan norma dan kebiasaan yang polithungan dan kerja sama
yang harmonis yang didasari oleh sikap saling memgati. Selain itu, budaya
sekolah yang kondusif mendorong setiap warga skekofguk bertindak dan

melakukan sesuatu yang terbaik dan mengarah padéapr peserta didik yang

tinggi.

Budaya islami mempunyai warna tersindiri dalam $#katau lembaga
pendidikan. hal ini dikarenakan budaya islami makam salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku keagamaan seseoranipkpekeagamaan itu
terbentuk melalui praktek dan kebiasaan. apabitktpk atau suatu kebiasaan
tersebut baik maka akan semakin baik pula peritiu seseorang, dalam hal ini
perilaku keagamaan siswa. agar perilaku keagamsaa baik dan tidak bertolak
dari nilai-nilai agama. kemampuan seorang kepalakolak dalam
mengembangkan budaya sekolah yang kuat tidak dgorakeyakinan, nilai dan
prilaku yang dikembangkan kepala sekolah dalam rosgai sekolah untuk

melakukan perbaikan secara berkesinambungan dieldgjutan.
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Budaya sekolah merupakan sebuah budaya yang Kkerslshngkan dalam
praktik pendidkan oleh sekolah-sekolah yang beskafiaislam. berkaitan dengan
hal tersebut, budaya sekolah islami memiliki seatidi konseptualisasi sebagai

berikut.

a. Budaya sekolah islami
Budaya sekolah adalah kualitas kehidupan sekolaly yambuh
dan berkembang berdasarkan spirit dan nilai tertgang dianut oleh
sekolah. Kualitas kehidupan sekolah dalam sikafakor siswa seperti
jujur, amanah, malu berbuat salah, berani menegaldedenaran,
bersih, sopan santun, cinta damai dan kinerja dwpala sekolah dan
tenaga kependidikan, hubungannya antara merekasaknsiswanya.
b. Performansi budaya islami

Performansi dapat dimaknai dengan kinerja yang a&mgari
serangkaian proses kerja yang dilakukan oleh sétidipidu dalam
suatu organisasi.

c. Internalisasi budaya islami

Internalisasi budaya adaalah proses transformbsipada sistem
kepibadian seseorang yang akan membentuk polanyékidalam
melihat makna realitas pengalaman, nilai tersebpatibersumber dari
berbagai aspek baik budaya, agama, norma sosiditaliain.

d. Iklim islami organisasi sekolah

Iklim organisasi sekolah dapat dimaknai sebagarighma suasana
yang merefleksikan nilai islam dalam setiap akdizitorganisasi
sekolah. hal tersebut dapat dilihat dari cara asgain sekolah tersebut
mengintegrasikan nilai islam kedalam delapan standasional
pendidikan yakni standar isi, standar proses, st&othpetisi lulusan,
standar pendidik dan kependidikan, standar persyetthndar sarpras,
standar pembiayaan dan standar penilian.

Budaya sekolah merupakan perpaduan nilai-nilai,akeyan, asumsi,
pemahaman dan harapan-harapan yang diyakini oledavegkolah dan dijadikan
sebagai pedoman dalam berperilaku serta sebagagcpdan masalah yang
mereka hadapi. keberadaan budaya sekolah, mampjadikam warga sekolah

menjalankan kewajiban-kewajiban dan tugas sertapuamenyelesaian masalah

18 Saminan IsmailBudaya Sekolahlislami, ( Risqi Press ), h. 13
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secara konsisten. adanya nilai, sikap, keyakinan @ sebagainya yang
terangkum dalam budaya sekolah tentunya akan miatkan mutu pendidikan

yang diharapkan dalam komunitas sekolah tersebut.

Islami biasa diartikan dengan kata agama. AgamaurnenFrazer :
sebagaimana dikutip Saminan, adalah sistem kepEoayang senantiasa
mengalami perubahan dan perkembangan sesuai déingaat kognisi
seseorang’

Sementara menurut Clifford Geertz, sebagaimanatigdilRoibin, agama
bukan hanya masalah spirit, melainkan telah terfagbungan intens
antara agama sebagai sumber nilai dan agama sabagaér kognitif?

Pertama, agama merupakan pola bagi tindakan naarfpaiter for
behaviour). dalam hal ini agama menjadi pedoman yang mengaratikdakan
manusia. kedua, agama merupakan pola dari tindakanusia (pattern of
behaviour). dalam hal ini agama dianggap sebagai hasil darggt@huan dan

pengalaman manusia yang tidak jarang telah meleaivagjadi kekuatan mistis.

Agama dalam perspektif yang kedua ini sering dipahsebagai bagian
dari sistem kebudayaan, yang tingkat efektifitasgii ajarannya kadang tidak
kalah dengan agama formal. Namun agama merupakabesunilai yang tetap
harus dipertahankan aspek otentitasnya. jadi disiat, agama dipahami sebagai
hasil menghasilkan dan berinteraksi dengan budagda sisi lain, agama juga

tampil sebagai sistem nilai yang mengarahkan bag@rmanusia berperilak

19 Nuruddin. Agama dan Masyarakat, Pendekatan Sosiologi Agan{aakarta: Logos
Wacana limu), h. 200

20 Clifford Geertz Agama Dan Masyarakat, Pendekatan Sosiologi Aganaakarta:
Logos Wacana limu), h. 211
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Menurut Majid, Agama bukan hanya kepercayaan kegadg ghaib dan
melaksanakan ritual-ritual tertentu. agama adalalelkruhan tingkah laku
manusia yang terpuji, yang dilakukan demi mempéraidha Allah. agama,
dengan kata lain, meliputi keseluruhan tingkah lakanusia dalam hidup ini,
yang tingkah laku itu membentuk keutuhan manusidusk luhur (ber-akhlag
karimah), atas dasar percaya atau iman kepada édlaltanggung jawab pribadi
di hari kemudian. jadi dalam hal ini agama mencakofalitas tingkah laku
manusia dalam kehidupan sehari-hari yang dilandesgan iman kepada Allah,
sehingga seluruh tingkah lakunya berlandaskan kemalan akan membentuk
akhlak karimah yang terbiasa dalam pribadi danlgemya sehari-hari agar
tercermin pada diri merekan jiwa-jiwa yang berabld@rimah?!

C. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengimplementasikan Budaya
| slami

Dalam budaya sekolah seorang kepala sekolah merappeyan untuk
merubah, mempengaruhi serta mempertahankkan buskEik@ah yang kuat
untuk mendukung terwujudnya pencapaian visi, rid@yakinan, dan prilaku
pemimpin menjadi bagian penting untuk melihat kifien kepemimpinan
kepala sekolah pada budaya sekolah. itulah sebabalyara pemimpin akan
berupaya untuk membangun budaya sekolah dengadadisdlai, keyakinan
dan prilaku yang dimilikinya. peran yang begitu lgleks menuntut kepala
sekolah untuk bisa memposisikan dirinya dalam lgEbasituasi yang

dijalaninya. sehingga dibutuhkan sosok kepala sdékoyang mempunyai

2! Madjid, Rekontruksi Pendidikan Islam, ( PT. Rineka Cipta ), h. 87
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kemampuan, dedikasi, dan komitmen yang tinggi ubisk menjalankan peran-
peran tersbut. Selain itu, seorang kepala sekddala ppudaya sekolah dituntut
juga untuk memegang teguh nilai-nilai luhur yangnpadi acuanya dalam
bersikap, bertindak, dan mengembangkan sekolah. milki luhur menjadi

keyakinan kepala sekolah dalam hidupnya sehingdgmdmemimpin sekolah
bertentangan atau menyimpang dari nilai-nilai lulyang diyakinya, baik

langsung maupun tidak langsung kepercayaan masyasskolah terhadap
kepala sekolah maupun sekolah akan pudar. karewagguhnya nilai-nilai

luhur yang diyakinnya merupakan anugrah dari AB&MT.

Berdasarkan peran tersebut, peran yang palind attalah dalam hal
kepemimpinan. hal ini tak lepas dari pentingnyaekaimpinan kepala sekolah
dalam mengelola lembaga pendidikan, karena di ddéanbaga pendidikan,
kepala sekolah merupakan tokoh kunci yang sangatemtekan berhasil
tidaknya pendidikan yang ada dalam lembaga perahdikelain itu, ia juga
merupakanuswatun hasanah bagi para masyarakat sekolah maupun di luar

lingkungan sekolah.

Kepemimpinan kepala sekolah pada budaya islamekblah merupakan
strategi baru untuk memimpin organisasi sekolalgyaemiliki dinamika

perubahan yang tinggi dewasa ini. kepemimpinammienjadikan budaya
islami dalam mengarahkan organiasasi sekolah umhénciptakan

suasana Islami pada lingkungan sekolah. hal inasdickan pada peran
pemimpin dalam mensosialisasi, mengelola dan méarali budaya
islami. pendekatan ini menjadi menarik. karena padeslami sebagai
aktor terciptanya sekolah yang berkualitas, daneneesdidik yang

berkarakter islami dan juga memiliki pribadi yaaggguh??

22 Imam Suprayogd<epemimpinan Pengembangan Organisasi..., h. 65
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Tanggung jawab kepemimpinan kepala sekolah dalanmbaegun
budaya islami merupakan langkah yang baik, sertatuém terhadap
perkembangan akhlak peserta didik dewasa ini. kappiman kepala sekolah
dalam mengembangkan budaya Islami merupakan upayk mensinergikan
semua komponen organisasi untuk berkomitmen padabipaan Akhlaq

peserta didik.

Salah satu upaya peningkatan tersebut yakni depgraarapan strategi
yang inovatif dalam pendidikan. dengan adanyadragiendidikan yang inovatif
dalam suatu lembaga pendidikan maka akan terciptart sekolah. salah satu
inovasi tersebut adalah dengan metode pembudaaanturing) yang islami

dalam lingkungan sekolah.

Pembudayaan nilai-nilai keberagamaan (islami) dajlakukan dengan

beberapa cara, antara lain melalui:

Kebijakan pimpinan sekolah, pelaksanaan kegiatdajasemengajar di
kelas, kegiatan ekstra kurikuler di luar kelastesdradisi dan perilaku
warga lembaga pendidikan secara kontinyu dan kiemsissehingga
tercipta religious culture dalam lingkungan lembagendidikan,
khususnya sekolah yang mampu mengajak peserta didikk menaati
segala peraturan disekol&h.

kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkamayaudslami
merupakan upaya untuk mensinergikan semua kompanganisasi untuk

berkomitmen pada pembinaan Akhlag peserta didik.

23 Samsuddi AbdullatPengantar Sfat Nilai, (Jakarta: Logos Wacana limu 2012), h.75
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1. Perwujudan Budaya Islami

a. Wujud pertama adalah wujud idealisme dalam kebutaypada wujud
pertama ini sifatnya abstrak tidak dapat diraba adiaentuh. tempat dari
wujud ini adalah di pikiran, sebuah gagasan atau jia wujud ini
diabadikan melalui tulisan maka biasanya terdapadaparsip atau
karangan hasil karya manusia.

b. Wujud kedua adalah wujud aktivitas manusia dalamnteraksi sesuai
dengan ide atau gagasan yang sudah berlaku. wapglkedua ini sudah
bersifat konkrit dan bisa di foto, dirasakan, dexvasi, dan telah terjadi
di sekeliling kita.

c. Sedangkan wujud yang ketiga adalah wujud yang laefigk. dimana
dalam wujud ketiga ini bersifat sangat konkrit. e pada wujud ketiga
ini berupa hasil karya manusia, hasil perbuatasi| fisik.?*

Pada uraian tentang budaya sekolah islami diaesjngguhnya telah
tersirat adanya ruang lingkup budaya sekolah Islamtuk lebih lanjutnya dapat
dijelaskan mengenai ruang lingkup budaya sekolddmis yaitu: berkenaan
dengan sekumpulan nilai budaya islami diantararsmatu, tradisi, kebiasaan
keseharian, dan simbol-simbol budaya islami, dat@negakkan pendidikan nilai
kesantunan berbasis budaya islami di lingkungamlabkdapat dimulai dengan
merancang racikan kurikulum yang kemungkinan tedak praktek pendidikan
nilai budaya islami secara maksimal, diberikanngéelkasaan kepada sekolah
untuk mengembangkan serta memberi peluang yang lbash sekolah untuk

menegaskan komitmennya dalam mengembangkan nildayau islami agar

tertanam pada diri peserat didik karakter yangummsa islami®

Dalam penerapan nilai budaya islami tersebut ddipatilai sejak sekolah

menyusun analisis konteks, dalam melakukan anatisigeks ini diperlukan

24 Koentjaraningrat. Agama dan Masyarakat, Pendekatan Sosiologi Agama, (Jakarta:
Logos Wacana llmu 2005), h. 46

25 Saminan IsmailBudaya sekolah islami, hal, 83
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delapan standar pendidikan nasional agar secams tegenjelaskan tingkat
ketercapaian kedelapan standar tersebut, kaitadeggan pengimplementasian
nilai-nilai budaya islami, selanjutnya sekolah dapaerancang upaya-upaya
pengembangan kedelapan standar tersebut dalam nriggta dengan
opersionalisasi nilai budaya islami yang sedan@kditan pada lingkungan

sekolah khususnya bagi peserta didik itu seA@liri.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang dikedetara terstuktur
dengan melibatkan komponen-kompoonen pendidikarti s@anajemen, biaya,
sarana dan prasarana, kurikulum, peseta didik dsmligik. sekolah dibangun
sebagai wahana pendidikan formala dalam rangka ngkatkan pengetahuan,
ketrampilan, sikap dan nilai peserta didik. sebagistem sosial sekolah dapat
dipandang sebagai organissi yang interaktif darardia sebab didalamnya
terdapat sejumlah orang yang memiliki kepentingamgy sama (kepentingan
penyelenggaraan pendidikan), tetapi kemampuanpsetihvidu pada komunitas

itu memiliki potensi dan latar belakang belakangg/herbeda.

kepemimpinan kepala sekolah ditentukan oleh fakewibawaan, sifat
dan keterampilan, perilaku maupun fleksibilitas papin. agar fungsi
kepemimpinan kepala sekolah berhasil memberdayaemala sumber daya
sekolah untuk mencapai tujuan sesuai dengan sittipgiriukan seorang kepala
sekolah yang memiliki kemampuan profesional ya&pribadian, keahlian dasar,

pengalaman, pelatihan dan pengetahuan.

26 Saminan IsmailBudaya Sekolah Islami, hal, 83
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Nilai-nilai atau perilaku islami dapat dimasukkamlain kegiatan di
sekolah melalui pengembangan budaya islami yaiwineahan nilai-nilai islami
yang dalam perspektif islam dapat berupa kebaildraikan yang ditemukan
dalam Al Quran seperti halnya tentang akhlaq, idziknengabdi, cinta,

memuliakan, patuh, infaq, disiplin, teratur, rdggrsih, dakwah dan pendidikan.

Mengingat penting dan besarnya pengaruh budayan it#dehadap proses
belajar mengajar dan prestasi siswa, maka diperlyd@an kepala sekolah
sebagai inovator dan pengembang terhadap budagm idl sekolah dengan
berupa metode, bentuk, teknik dan upaya dalam pelgegan budaya islami di

sekolah yang dipimpinnya.

2. Strategi dan langkah mewujudkan budaya sekolamisla

Dalam konteks pendidikan nilai, para ahli pendidikailai melihat
pengembangan nilai islami disekolah pada dua pextdekdiantaranya sebagai

berikut:

a. Pertama, sekolah secara terstruktur mengembangkan nilaialmel
kurukulum tertulis (intrakurikuler dan pengembangin /ekstrakurikuler
dan bimbingan konseling).

b. Kedua, penanaman nilai berlangsung secara alamiah dametakaelalui
jalinan interpersonal antara warga sekolah, meskiimi tidak diatur
dalam kurikulum formal atau dengan kata lain progesdidikan nilai
melalui pembentukan budaya sekolah islami.

Dengan demikian peserta didik menaati segala paratyang ditetapkan
disekolah tersebut dan juga peserta didik dengadirggya tertanam pada diri

mereka jiwa-jiwa yang bertanggung jawab.

27 Saminan IsmailBudaya Sekolah Islami, hal 112
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3. Sendi-sendi Dasar Budaya Islami

Budaya sekolah merupakan sebuah budaya yang Kkerslshngkan dalam
praktik pendidkan oleh sekolah-sekolah yang beskafiaislam. berkaitan dengan
hal tersebut, budaya sekolah islami memiliki sesatidi konseptualisasi sebagai

berikut.

a. Budaya Sekolah Islami
Budaya sekolah adalah kualitas kehidupan sekolaly yambuh

dan berkembang berdasarkan spirit dan nilai tartgahg dianut oleh
sekolah. Kualitas kehidupan sekolah dalam sikafakor siswa seperti
jujur, amanah, malu berbuat salah, berani menegakiebenaran,
bersih, sopan santun, cinta damai dan kinerja digpala sekolah dan
tenaga kependidikan, hubungannya antara merekasaknsiswanya.

b. Performansi Budaya Islami

Performansi dapat dimaknai dengan kinerja yang a&mgari
serangkaian proses kerja yang dilakukan oleh setididu dalam
suatu organisasi.

c. Internalisasi Budaya Islami

Internalisasi budaya adaalah proses transformbsipada sistem
kepibadian seseorang yang akan membentuk polanyékidalam
melihat makna realitas pengalaman, nilai tersebpatibersumber dari
berbagai aspek baik budaya, agama, norma sosidhitalain.

d. Iklim Islami Organisasi Sekolah

Iklim organisasi sekolah dapat dimaknai sebagari&hea suasana
yang merefleksikan nilai islam dalam setiap akdivibrganisasi sekolah.
hal tersebut dapat dilihat dari cara organisasiols¢ék tersebut
mengintegrasikan nilai islam kedalam delapan standasional
pendidikan yakni standar isi, standar proses, st&odnpetisi lulusan,
standar pendidik dan kependidikan, standar pergestandar sarpras,
standar pembiayaan dan standar penil&ian.

Budaya sekolah merupakan perpaduan nilai-nilai,akeyn, asumsi,
pemahaman dan harapan-harapan yang diyakini olejavegkolah dan dijadikan

sebagai pedoman dalam berperilaku serta sebagagcpdan masalah yang

28 Saminan IsmailBudaya sekolah isami, hal 13
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mereka hadapi. keberadaan budaya sekolah, mampjadikam warga sekolah
menjalankan kewajiban-kewajiban dan tugas sertapuamenyelesaian masalah
secara konsisten. adanya nilai, sikap, keyakinan @@ sebagainya yang
terangkum dalam budaya sekolah tentunya akan miatikan mutu pendidikan

yang diharapkan dalam komunitas sekolah tersebut.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan pendlitian

Pendekatan dalam penelitian ini bersifat kualita@itu “suatu penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentangyapg dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, wasii, tindakan dan lain-lain
sebagainya yang sesuai dengan keadaan lapafgan”.

“Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang meragilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangwgratau perilaku yang diamati,
penelitian ini disebut juga penelitian deskriptidity metode penelitian yang
berusaha menggambarkan dan menginterpretasikak ageadanya®.

Disini peneliti akan lebih dahulu menjumpai kepadakolah, yang
merupakan kepemimpinan kepala sekolah dalam peteimemtasian budaya
islami di SMAN 11 Banda Aceh. setelah data perelitdidapat dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi maka, peraddah mengolah atau
menganalisis dengan mendeskripsikan hasil wawandara subjek penelitian
yaitu jawaban yang didapatkan dari kepala sekotadngenai kepemimpinan
kepala sekolah dalam pengimplementasian budaymiisla SMAN 11 Banda

Aceh.

! Lexy. J. Moleong.Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revis{, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007 ), hal.

2 Lexy. J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif..hal 24
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B. Lokas penelitian

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di SMAN 1hfda Aceh. Adapun
yang menjadi alasan penulis dalam memilih SMA NetjgrBanda Aceh karena
sekolah tersebut menerapkan budaya islami yang agliemerbedaan antara
sekolah-sekolah lain yang terdapat di wilayah kb&nda aceh, terutama
mengenai pemisahan antara siswa dan siswi yangoki@n disekolah tersebut.
selain itu juga sekolah tersebut juga memberi dknypag sangat luar biasa bagi
masyarakat sehingga para peserta didik berbondongelng memasuki sekolah
tersebut. oleh karenanya atas asumsi tersebutitpeashrik untuk menjadikan
SMAN 11 Banda Aceh sebagai lokasi dalam penelitian
C. Subjek penelitian

Subjek penelitian skripsi ini terdiri dari orangaog yang dianggap dapat
memberikan gambaran dan informasi yang dianggapmakgang menjadi subjek
dalam penelitian skripsi ini adalah kepala sekotalg orang guru dan dua orang

siswa/i terdiri dari satu laki-laki dan satu peremp SMAN 11 Banda Aceh.

Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif. péren deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambar, menjelaskan, atau gierskan berbagai kondisi,
situasi, fenomena menurut Kkejadian sebagaimana yadar.Nasution
mengungkapkan bahwa:* apabila informasi yang dipéromenunjukkan

kelengkapan dan kepercayaan sampai dicapai tatahtesan maka tidak lagi
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diperlukan tambahan subjek baru untuk penelitiarseteut karena sudah

mencakup beberapa .

D. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data dan berbagai informasi lain yapgrldkan dalam
peneliatian ini dilakukan melalui penelitian lapang(Field Research), yaitu
dengan mengadakan penelitian langsung pada lokasilipan yaitu SMAN 11
Banda Aceh.
Untuk mendapatkan data yang di perlukan dilapangaeneliti
menggunakan teknik penelitian sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi berarti peneliti melihat dan mendengaeqaa yang dilakukan
para responden dalam aktivitas kehidupan sehairitaik sebelum, menjelang,
atau sesudahnya. dan pengamatan di lakukan seamagguhg pada subjek
penelitian yang berhubungan dengan kepemimpinaral&kegekolah dalam
pengimplementasian budaya islami di SMAN 11 BandamA
2. Wawancara
Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan uojuéin penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka amewsmwancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai, adapun yhiwgwancarai yaitu satu
orang kepala sekolah, satu orang guru dan dua ciawg/i terdiri dari satu laki-

laki dan satu perempuan untuk mendapatkan imfortesgang kepemimpinan

3 S. NasutionMetode Penelitian Kualitati{ Tarsito, Bandung. 1992), hal. 32
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kepala sekolah dalam pengimplementasian budaymiisla SMAN 11 Banda
Aceh.
2. Dokumentasi

Dokumentasi di gunakan untuk memproleh data yamatdamendukung
penelitian. dokumen di gunakan sebagai sumber yatg berkaitan dengan
pristiwa atau aktivitas tertentu yang di peroleli #@terangn-keterangan secara
tertulis tergambar maupun tercetak menapsirkan paselitian.

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang bdyahan-bahan tertulis
metode dokumentasi yaitu “mencari data mengenah&lahtau variabel yang
berupa catatan, foto, buku, surat kabar, majalahsasti, notulen rapat, dan
agenda yang merupakan bahan yang dapat didokurikamta$

Dapat disimpulkan yang bahwa dokumentasi merupglemyumpulan
bahan-bahan mengenai suatu permasalahan, agajdielsinakuran sesuai dengan
fakta lapangan.

E. Teknik analisis dan keabsahan data

Setelah seluruh data yang diperlukan oleh pertelikumpul maka yang
selanjutnya peneliti lakukan adalah menganalisia gang telah ditetapkan, yaitu
bertujuan untuk memilah data yang diperlukan data gang tidak diperlukan
dalam penelitian serta menyesuaikan kembali jawala@nmasing-masing subjek
penelitian atau dari masing-masing sumber agarapatd kesesuaian dalam

membahas hasil penelitian.

4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian.hal. 158
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Pengelolaan data kualitatif adalah upaya yang wilak dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, nfemilah menjadi satuan
yang dapat yang dapat dikelola, mensintesiskanmgncari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yangp@igedlan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain sehingggadi bukti yang benar dan

sesuai keadaan lapangdan.

Sebelum melakukan pengolahan data, penulis teriéhitulu menyusun
langkah-langkah analisis data, adapun langkah dalamproses pengolahan data

kualitatif dalah sebagai berikut:

1. Redukasi data

Redukasi data merupakan proses pemilihan, penyakah data yang di
peroleh setelah melakukan pengumpulan data danégn dengan tujuan untuk
menggolongkan  mengarahkan membuang yang tidak pedan
mengorganisasikan data. data yang diperoleh dpdntzan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu di catat secara @diti rinci.
2. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutngdabhdnenyajikan data
adalah sekumpulan informasi tersusun yang menf@riungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakgi, penyajian data

dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yangnakna serta memberikan

5 Lexy. J. Moleong.Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revis{, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007 ), hal. 248
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kemungkinan adanya penarikan kesimpulan sen@mberi tindakan. dan
penyajian data di lakukan dalam bentuk uraian sihgkau narasi yang berupa
imformasi mengenai kepemimpinan kepala sekolahnidglangimplementasian
budaya islami di SMAN 11 Banda Aceh.

3. Penarikan kesimpulan

Setelah semua data wawancara dan dokumentasiidiamabka peneliti
melakukan penarikan kesimpulan dari hasil anatlais. yang dapat diwakili dari
seluruh jawaban dari responden dengan kata lainilatemmilah dari apa yang
telah diperoleh dilapangan yang kemudian disimpulkahingga menjadi suatu
kesimpulan yang falid dan lengk&ép.

Sedangkan untuk penyeragaman penulisan, penuliggueakan buku”
Panduan Penulisan Skripsi Mahasiswa Fakultas Tabilan Keguruan UIN Ar-
Raniry “ yang diterbitkan oleh Fakultas Tarbiyamdéeguruan UIN Ar-Raniry
Darussalam-Banda Aceh.

F. Pedoman penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis berpedoman phdku ‘Panduan
Akademik dan Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyam &eguruan UIN Ar-
Raniry tahun 2016yang diterbitkan oleh Fakultas Tarbiyah dan KegarWIN

Ar-Raniry Banda Aceh.

8 Ulber Silalahi,Metodelogi Penelitian Sosia{, Bandung: PT Refika Aditama, 2009 ),
hal. 339



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1.Letak GeografisSMAN 11 Banda Aceh
SMAN 11 Lung Bata Aceh didirikan pada tanggal 41 2003 dengan izin

operasional pada tanggal 16 April 2004 dan mulainaajaran 2003/2004 SMAN
11 Lung Bata Banda Aceh mulai persiapan menerinsavasibaru dengan
menempati gedung SMAN Negeri 3 sebagai tempatdyedgmentara. Sekolah ini
berjalan dengan proses mengajar selama 5 tahuam@lillillah pada tanggal 16
ditetapkan salah satu sekolah negeri yang ditangata oleh Wali Kota Banda
Aceh. Maka terjadilah perubahan status SMAN 11 Bafhceh. SMAN 11 Banda
Aceh merupakan sekolah yang Beralamat JI. Paya t)fesa Blang Cut Lung

Bata Banda Aceh. Adapun batas-batas adalah sdiremgjait:

Sebelah Barat . berbatasan dengan pemukiman akasyr
Sebelah Timur . terdiri dari perkebunan masyédrdka pertokoan
Sebelah Utara . terdiri dari perkebunan dan pémak warga
Sebelah Selatan : terdiri dari pertokg@emukiman masyarakat, dan

fasilitas olah raga Desa Blang Cut, yaitu laparuala kakit
Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan, SMANBanda Aceh
mengalami banyak perubahan diberbagai sektor. skjkan sampai sekarang

ini. hal ini dapat dilihat dari infrastruktur bemugkondisi fisik bangunan dan

! Hasil pengamatan di SMAN 11 Banda Aceh padagahnts Mei 2017
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kelengkapan fasilitas pendukung pendidikan yangrdjon di atas lahan sendiri
seluas 6.000 Mdiantaranya dibangun ruang kelas yang memagngan olah

raga, tempat parkir, perpustakaan yang mendukumignbi akademik dam
mushala sebagai pendukung insan yang berahlaguhiigli SMAN 11 Banda

Aceh?

Adapaun keadaan fisik sekolah yaitu:

a. Tanah Luasnya : 6.000 m
b. Bangunan Luasnya : 2.122 m
c. Halaman Luasnya : 3.878 m
d. Tanah Kosong Luasnya : 2.000 m

e. Lapangan yang sudah ada adalah lapangan Volly dpangjan
Basket?

Bangunan lain yang ada, dapat dilihat pada talbalvgah ini :

Kemajuan tersebut telah melahirkan prestasi di dagab bidang baik
akademik maupun ekstrakulikuler. serta mampu mekara budaya islami
disekola tersebut, seperti pemisahan laki-laki garempuan, membaca yasin
bersama, membaca al-qur'an sebelum memulai beldjatam al-qur'an disetiap
tahun, shalat fardhu dan shalat dhuha yang dilaksan bersama baik siswa

ataupun guru disekolah tersebut.

2 Hasil pengamatan di SMAN 11 Banda Aceh padagahd6 Mei 2017

3 Hasil pengamatan di SMAN 11 Banda Aceh padagahd6 Mei 2017
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2. Keadaan SMAN 11 Banda Aceh
a. Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Salah satu SDM yang terpenting dalam sebuah lembpagdidikan adalah
tenaga kependidikan. untuk itu kemajuan suatu I|gabpendidikan harus
didukung oleh faktor tenaga pendidik dan tenagaeidjlikan karena kedua
faktor tersebut saling memiliki keterkaitan anta@u dengan yang lainnya.
SMAN 11 Banda Aceh dalam segi administrasi dan agenal didukung oleh
tenga pendidik dan kependidikan yang memiliki kotepsi sesuai dengan bidang
keilmuanya.

SMAN 11 Banda Aceh adalah suatu lembaga pendidikghat atas yang
berstatus Negri. Sampai saat ini jumlah guru dagawai di SMAN 11 Banda
Aceh berjumlah 71 orang, 50 orang guru tetap, &guru tidak tetap, 6 orang
pegawai tetap, 7 orang pegawai tidak tetap. urgbkhljelasnya jumlah guru di

SMAN 11 Banda Aceh dapat dilihat dari tabel 4.likoer:

1. Tenaga Pendidik

Tabel 4.1 Daftar Nama Guru Tetap SMAN 11 Banda Aceh

No | Nama Jabatan Guru bidang studi
1. Dra. Nuruyati, M.Pd Kepala Sekolah Matematika

2. Dra. Munawardi WKk. Urs. Kurikulum Ekonomi

3. Dra. Husniyah Yahya Koordinator BK/BP BK

4, Drs. Jamaluddin Staf Perpustakaan Sejarah

5. Drs. Abu Bakar Ka. Lab Agama Agama

6. Elia, S.Pd Ka. MGMP Sejarah Sejarah
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7. Dra. Ainal Mardhiah Koordinator MGMP Agama
8. Dra. Rosmiati AR Piket Bahasa Indonesia
9. Dra. Zahrahayati Ka. MGMP B.Indonesja B.indoaesi
10. | Nazliah S.Pd Ka. Lab Fisika Fisika
11. | Aisyah S.Pd WKk Sarana Prasarana Biologi
12. | Nurhayati S.Pd Ka. Lab Sanggar Ekonomi
13. | Tie Zahidah S.Pd Ka. Perpustakaan Bhs. Indanesi
14. | Nasran S.Pd Ka. MGMP PLH Biologi
15. | Armanisah S.Pd Ka. Lab Matematika Matematika
16. | Irfakni, S.Ag Wali Kelas XII-IS3 Bahasa Inggris
17. | Nurlailany S.Pd Wali Kelas XII-IA3 Bahasa Indmmn
18. | Andiati, S.Pd - Matematika
19. | Dra. Nurfidah Pembina Osis Sejarah
20. | Muliyawati, S.Pd Sosiologi MGMP Ketrampilal
21. | Hartarti Masyhuri, S.Pd Ka. LatBiologi
Biologi/Bendahara
Sekolah
22. | Safiah, SH, M.Pd Wali kelas X-IS2/Ké&@PKN
MGMP PPKN
23. | Hernizar S.Pd Wali Kelas XI-1A2 Matematika
24. | Suryani, S.Pd Ka. MGMP Penjaskd®enjas
Wali Kelas X-I1Al1
25. | Sri Wahyuni, S.Si Wali Kelas XI-IA1 Matematika
26. | Hamdani, S.Pd - Fisika
27. | Badriah, S.Pd Wali Kelas XII-1S2 Ekonomi
28. | Tien Fitriana, S.Pd Ka. MGMP Matematika Matdkeat
29. | Aswanita Usman,S.Pd| Wali kelas XII-1S2/St&konomi
Kesiswaan
30. | Khairani, S.Pd.I - Bahasa inggris

N
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31. | Rosliana Meliana, S.Pd Ka.Lab TIK Biologi

32. | Fauziah, SE Ka. Lab IPS/K&konomi
Pengajaran

33. | Dra. Hamidah Wali Kelas X-1S1 Agama

34. | Nilawati, S.Pd Waka. Urs. Humas Kimia

35. | Cut Putri Hafsah, S.Pd  Ka. MGMP B.Inggris Bingdris

36. | Yuni Safyati,S.Pd.I - BK

37. | Siti Rahmah, S.Si Ka. Lab Kimia Kimia

38. | Ernalia,S.Pd Ka.MGMP Budaya/WakKesenian
Kelas X-1s3

39. | Azwir,S.Pd Waka Kesiswaan BK

40. | Razali S.Pd.I Ka.MGMP Bhs. Arab Bhs. Jerman

41. | Ernawati Wali Kelas X-1A2 Fisika

42. | Umria, S.Pd Ka. Lab Multimedia Fisika

43. | Sulaiman,S.Pd Staf Kesiswaan Kimia

44. | Faisal, S.Pd Ka. Lab Bhs Inggris Bhs Inggris

45. | Nurjannah, S.Ag - BK

46. | Elis Suryani,S.Pd - Agama

47. | Mutia Safrida, S.Ag Wali Kelas XII-1A2 Bhs Ingg

48. | Aisyah Ka. MGMP Biologi/Staf
Pengajaran/Wali  KelasBiologi
X-1A4

49. | Dewi Andiyani, S.Pd Wali Kelas XlI-IA4 PPKN

50. | Eka Juniati,S.Pd Staf Pengajaran/\WWélisika
Kelas X-IA3

Sumber Data : Dokumentasi SMA Negeri 11 Banda Aceh

4 Dokumen dan Arsip SMAN 11 Banda Aceh pada tanggadViei 2017
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Berdasarkan keterangan diatas, dapat diketahwdguru yang mengajar
di SMAN 11 Banda Aceh pada umumnya merupakan getaptyang diangkat
oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan serta Depantehgama, dengan
demikian para guru di sekolah tersebut dapat meftvhgnpeserta didik dalam
proses belajar.

Tabel : 4.2 Daftar Nama Guru Tidak Tetap SMAN 1h@&=aAceh

No | Nama Jabatan Guru Bidang Studi
1. Dahlia Ulfa,S.Pd - Biologi

2. Edi Safwan, S.Pd - Penjaskes

3. Misria, S.Pd.I - BK

4, Nurul Qumariah,S.Pd - Matematika

5. Fathia,S.Pd.I - Matematika

6. Mainar Safitri, S.Pd - Fisika

7. Khairina Idzni, S.Pd - Geografi

8. Roni Miranda,S.Pd - Penjaskes

Sumber Data : Dokumentasi SMA Negeri 11 Banda Aceh

Berdasarkan keterangan di atas merupakan gurak tigtap yeng
merupakan guru yang membantu terlaksanakannya dikadi di sekolah
tersebut.

2. Tenaga Kependidikan

Tabel : 4.3 Daftar Nama Pegawai Tetap SMAN 11 Bakakh

No | Nama Jabatan Keterangan
1. Siti Saadah Ka. TU Pegawai Tetap
2. Jawadi Staf TU Pegawai Tetap

5 Dokumen dan arsip SMAN 11 Banda Aceh pada tantgafiei 2017
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3. Rusmaniar Staf TU Pegawai Tetap
4, Deliza Nora Staf TU Pegawai Tetap
5. Rizwan Staf TU Pegawai Tetap
6. Hamdani H.R Staf TU Pegawai Tetap

Sumber Data : Dokumentasi SMA Negeri 11 Banda Aceh

Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahbhwd® di di sekolah

tersebut ada beberapa pegawai tetap, yang samarsela@esanakan tugasnya di

bagian ketata usahaan sekolah.

Tabel : 4.4 Daftar Nama Pegawai Tidak Tetap SMANBAhda Aceh.

No | Nama Jabatan K eterangan

1. Ismayani - Pegawai Tidak Teta]p

2. Ratna Wati - Pegawai Tidak Tetap
3. Islamiah,A.Md - Pegawai Tidak Tetap

4. Fajri, S.Ag - Pegawai Tidak Tetap

5. Syarbini - Pegawai Tidak Tetap

6. Yuriswani - Pegawai Tidak Tetap

7. Muhammad Siddik - Pegawai Tidak Tetap

Sumber Data : Dokumentasi SMA Negeri 11 Banda Aceh

Bedasarkan keterangan di atas, mengenai pegadal tetap yang

terdapat di sekolah tersebut merupakan pegawaidéogpng mana bekerja untuk

melaksanakan kesuksesan sekolah tersebut.

Dari sekian banyak jumlah guru di SMAN 11 BandzA

6 Dokumen dan arsip SMAN 11 Banda Aceh pada tantgafiei 2017
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Berdasarkan hasil data dokumentasi diketahui bajumlah murid di
SMA Negeri 11 Banda Aceh Tercatat sampai saat dladn 624 orang
siswa/siswi, yang terdiri dari 322 orang siswa 882 siswi. Untuk lebih jelas

dapat dilihat dari tabel berikut:

3. Siswa-Siswi

Tabel : 4.5 Daftar Jumlah Siswa Siswi SMA NegerBEhda Aceh.

No Kelas L aki-laki Perempuan K eterangan
1. X 107 104 211
2. Xl 115 102 217
3. Xl 100 96 196
4. TOTAL 624
Kelas X1-X6
Kelas Lk Pr Jumlah
X1 17 19 36
X2 20 17 37
X3 18 16 34
X4 17 18 35
X5 16 20 36
X6 19 14 33
Total 107 104 211




Kelas XI.1-XI.6
Kelas Lk Pr Jumlah
X1.1 17 19 36
X2.2 20 17 37
X3.3 18 16 34
X4.4 17 18 35
X5.5 16 18 36
X6.6 28 14 33
Total 115 102 217
Kelas XII.1-XI11.6
Kelas Lk Pr Jumlah
XI.1 17 15 32
XI1.2 20 17 37
XI.3 15 16 31
Xll.4 17 14 31
XI.5 16 20 36
XI.6 15 14 29
Total 100 96 196
Jumla L aki-L aki 322 Jumlah Perempuan | Jumlah Rata-
302 Rata 624

51



52

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlakvaisi SMA Negeri 11
Banda Aceh sebanyak 624 orang termasuk laki-laki pErempuan yang terdiri
dari 21 ruang, yaitu kelas | dengan jumlah siswh @hng yang terbagi kedalam
7 ruang, kelas Il dengan jumlah 217 orang yangaggrBedalam 7 ruang, dan
kelas Il dengan jumlah 196 yang terbagi kedalamang®

Adapun sarana dan prasarana sekolah SMA NegeBahila Aceh boleh
dikatakan sudah memadai untuk kelangsungan pradagibmengajar, sehingga
diharapkan dapat menunjang proses belajar mengegauju kearah yang lebih
baik. keadaan fisik sekolah sekolah SMA Negeri Ahda Aceh memiliki gedung
belajar yang memadai. bangunan sekolah yang shagas. disediakan beberapa
toilet sehingga para pengguna yang berada di wilagekolah tidak perlu
menghabiskan banyak waktu yang seharusnya dipekganatuk belajar.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabebdivah ini :

4. Sarana dan Prasarana

Tabel 4.6 Sarana dan Prasarana SMA Negeri 11 Barela

No | Nama Bangunan Kuantitas | Kualitas
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2. | Ruang Wakil 1 Baik

3. | Ruang TU 1 Baik

4. | Ruang Guru 1 Baik
5. | Ruang Pengajaran 1 Baik

8 Dokumen dan Arsip SMAN 11 Banda Aceh pada tanggaViei 2017
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6. | Ruang Kelas Bangunan 2 Lantai 1 Baik
7. | Ruang Kelas Bangunan 2 Lantai 1 Baik
8. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
9. | Ruang Lab Kimia 1 Baik
10. | Ruang Lab Fisika 1 Baik
11. | Ruang Lab Biologi 1 Baik
12. | Ruang Lab TIK 1 Baik
13. | Ruang Lab Bahasa 1 Baik
14. | Ruang BP 1 Baik
15. | Ruang Gudang 1 Baik
16. | Ruang Mushalla 1 Baik
17. | » Kamar Mandi di Ruang Kepala Sekolahl Baik

» Kamar Mandi di Ruang Guru 1 Baik

» Kamar Mandi di Ruang TU 1 Baik

» Kamar Mandi Siswa 5 Baik
18. 1 Baik

Sumber Data : Dokumentasi SMA Negeri 11 Banda Aceh

Banda Aceh sudah memadai, karena berbagai macamassuidah ada disekolah

tersebut untuk membantu proses belajar peserta didi

3. Visi, Miss SMAN 11 Banda Aceh

Visi:

° Dokumen dan Arsip SMAN 11 Banda Aceh pada tang§a\lei 2017

Bedasarkan keterangan diatas, yang bahwa sarasargna SMAN 11
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. Meraih prestasi demi peningkatan mutu, serta m@mgntinggi harkat
dan martabat, dan budaya berdasarkan iman dan.tagwa

Misi:

. Meningkatkan proses belajar mengajar dan bimbingacara efektif
sehingga siswa mampu mengembangkan prestasi akadgamng
dimilikinya secara optimal, yang dilandasi iman dagwa.

. Memupuk semangat juang dan berusaha yang tinggandaheraih
prestasi, sehingga mampu bersaing secara positimdanenghadapai
tantangan globalisasi yang berdasarkan iman davataq

. Berusaha bekerja sama dengan komite sekolah dakandidik siswa /
siswi untuk dapat memiliki kecakapan hidup ( lifélls sehingga mampu
mengembangkan diri dalam kehidupan bermasyarakat.

. Menumbuh kembangkan rasa cinta kebersamaan sesama wsekolah
dalam kehidupan sehari-hari dengan mengedepankap dan moralitas
yang positif sesuai dengan sendi-sendi ajaran agama

. Menumbuh kembangkan rasa cinta terhadap lingkurygagang mampu
mejaga kebersihan, kerapian dan keindahan.

Meningkatkan prestasi dalam bidang ekstrakuriksésuai dengan potensi

yang dimilikit°

. Interaks Sosial di SMAN 11 Banda Aceh

a. Hubungan kepala dengan guru : Baik

b. Hubungan guru dengan siswa : Baik

10 Hasil pengamatan di SMAN 11 Banda Aceh pada taintg Mei 2017
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c. Hubungan siswa dengan siswa : Baik

d. Hubungan guru dengan pegawai tata usaha : Baik

e. Hubungan sosial secara keseluruhan : Baik
5. TataTertib

Peraturan yang ditetapkan di sekolah merupakaa tattib yang
diperlukan bagi guru, siswa, dan pegawai dan pegampa ada perbedaan dalam
pelaksanaannya. tata tertib ini dipatuhi dan ddak&an baik oleh semua
komponen sekolah.

1. Siswa : Hadir tepat waktu.
2. Guru : Disiplin dan tepat waktu dalam mengajar.
3. Pegawai : Disiplin dalam melaksanakan tugas debgad!

Dengan adanya Visi dan Misi maka, sebuah lembagaigikan akan
mampu menghasilkan lulusan-lulusan yang memilikiepsi-potensi tertentu
yang dapat dihandalkan ketika melanjutkan kejenjagigguruan tinggi. Sebuah
lembaga pendidikan yang tidak memiliki Visi dan Misiaka, tidak akan
menghasilkan lulusan-lulusan yang memiliki potensng terarah justru
menghasilkan lulusan-lulusan yang kehilangan patgas

Guru adalah tenaga pengajar dan memikul tanggumgbjaitama dalam
pengelolaan pengajaran, sesuai dengan bidangdsndieahliannya, karena latar
belakang pendidikan, kedudukannya, dan tugasnyandasuatu institusi

pendidikan. Guru adalah memegang peranan kuncadaphbidang studi yang

11 Dokumen dan Arsip SMAN 11 Banda Aceh pada tang§aViei 2017
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merupakan keahliannya, karena guru adalah pembimbigi siswa yang
merupakan seseorang yang sedang tumbuh dan seedmanbang baik secara
fisik maupun psikologis untuk mencapai tujuan pdikdinnya maka dari itu
dibutuhkan guru atau pendidik yang profesional kntumewujudkan
perkembangan siswa seoptimal mungkin sesuai devigadan Misi sekolah.
B. Deskripsi Penyajian Hasil Penelitian
1. Penyajian Data

Data diperoleh dengan cara wawancara, observasi dddmmentasi.
Wawancara dilakukan dengan kepala SMAN 11 BandahAsatu orang guru
yaitu lbu Aisyah, dan dua orang siswa yaitu Cuti Fian Rahman yang sesuai
dengan instrumen-instrumen wawancara yang telaterglgpkan mengenai
kepemimpinan kepala sekolah dalam pengimplementdmidaya islami di sman
11 banda aceh. Observasi dilakukan dengan carahahelbkasi madrasah,
kepemimpinan kepala sekolah dalam penerapan buslayai, strategi atau cara
guru dan siswa-siswi yang berada dalam lingkungolah untuk menerapkan
atau melaksanakan budaya-budaya islami di SMANdridB Aceh. Dokumentasi
yang dilakukan melihat foto-foto, rekaman suardamiahal kepemimpinan kepala

sekolah dalam pengimplementasian budaya islamVidii$é 11 Banda Aceh.

2. Pengolahan Data
Hasil penelitian ini diperoleh dari observasi, wasara dan dokumentasi
dan wawancara dilakukan dengan kepala SMAN 11 Baagh, guru wali kelas
dan dua orang siswa SMAN 11 Banda Aceh menger@rkenpinan kepala

sekolah dalam mempengaruhi masyarakat sekolahdghpenerapan budaya
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islami, bentuk-bentuk budaya islami yang berjaldan strategi atau cara guru
dalam mengajak siswa/i dalam mengaplikasikan butlagaya islami di SMAN
11 Banda Aceh. Pengolahan data yang peneliti dapatk lapangan disajikan

dibawah ini sebagai berikut:

a. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mempengaruhi Siswa-siswi
Sekolah untuk Pengimplementasian Budaya Idami di SMAN 11
Banda Aceh?

Kepemimpinan sekolah merupakan suatu hal yang sangaentukan
ketercapaian suatu perencanaan yang bertujuan mémbenanusia yang
berkepribadian, dalam mengembangkan intelektuag¢rfeslidik dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. kepala sekolahasgtmmgimpin pendidikan
perannya sangat penting untuk membantu guru, nmiaid seluruh komponen

sekolah. didalam kepemimpinnya kepala harus dagamtahami, mengatasi dan

memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadngklinagn sekolah.

Kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat mgentdalam
manajemen berbasis sekolah. kepemimpinan berkdiésgan masalah kepala
sekolah dalam meningkatkan kesempatan untuk mekgadaertemuan secara
efektif dengan para guru dalam situasi yang kordpsirilaku kepala sekolah
arus mendapat mendorong kinerja para guru denganumjukkan rasa
bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan terhpalap guru, baik sebagai
individu dan sebagai kelompok.

Pertanyaan pertama, bagaimana latar belakangribgad SMAN 11

Banda Aceh?”
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Jawabannya : “K.M memberikan tanggapan mengeatir |belakang
berdirinya sekolah, Sman 11 banda aceh pertamaikdidliyaitu pada
tahun 2003 menanggapi banyaknya animo masyarakat orfemasukkan
anak ke SMAN 11 Banda Aceh, maka pada saat itutzntuklah sebuah
sman 11 banda aceh, dengan demikian letak sel@N&lN 11 Banda
Aceh yaitu di gampong Blang Cut, sekolah ini meka#masatu-satunya
sekolah yang di dirikan di Lung Bat¥".

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan pgearsangat penting
untuk membantu guru, murid dan seluruh komponenolabk didalam
kepemimpinnya kepala harus dapat memahami, memgd#as memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang terjadi di lingkunagsolsih.

Pertanyaan selanjutnya, berapa lama ibu memisghkalah ini?”

Jawabannya :"K.M memberikan ergumen mengenai berkgma

kepemimpinannya di sekolah tersebut, Saya memigtipgman 11 banada
aceh ini baru berjalan dua bulan sebelumnya sayaimmgn di sman 10
fajar harapan dan setelah itu saya dipindahkanekelah SMAN 11

Banda Aceh, kepemimpinan kepala sekolah sebelursarygatliah disiplin
dalam mengimplementasikan budaya islami yang keamudsaya

melanjutkannyan penerapan budaya islami sebagairke@pala sekolah
sebelumnya lakukan disekolah ini, memang Pada mgsaman 11 ini
awal dibentuk sudah mencerminkan syariat islam batmlaya islami yaitu
memisahkan siswa laki-laki dan perempuan, jadild&é&u berbeda ada
kelas yang khusus untuk laki-laki dan perempuadj @ada saat itu
memang sudah membuat sekolah yang bersyariat istaya hanya
menjalani apa yang sebelumnya diimplementasikanal&esekolah

sebelumnya agar terus berjalan sebagaimana mestiya

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana kepeimampbu dalam menerapkan
budaya islami tersebut?”

Jawabannya :"K.M mengatakan bahwa Pada dasarnya &iani awal

dibentuk sudah  mencerminkan syariat islam atadaye islami yaitu

memisahkan siswa laki-laki dan perempuan, jadildiké&u berbeda ada
kelas yang khusus untuk laki-laki dan perempuadi ada saat itu

12 Wawancara dengan kepala SMAN 11 Banda Aceh padg&h20 Mei 2017

¥ Wawancara dengan kepala SMAN 11 Banda Aceh gadmal 20 Mei 2017
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memang sudah membuat sekolah yang bersyariat istaya hanya

menjalani apa yang sebelumnya diimplementasikanal&epsekolah
sebelumnya?

Pertanyaan selanjutnya, sebelum menerapkan budkiyai di sekolah

terhadap siswa-siswi, apakah ada rapat atau musyaAwaterhadap

penerapannya?”

Jawabannya :"K.M menjawab ada, sebelum membentd&yauislami ini
yang paling diutamakan yaitu rapat dengan guru-guriuk penerapan
budaya islami tersebut, jadi dalam rapat itu kangnmsyawarahkan
bentuk-bentuk budaya islami yang akan diterapkah siswa-siswi dalam
lingkungan sekolah, yang kemudian ditetapkan sebaraama bentuk-
bentuk budaya islami yaitu pemisahan laki-laki g@rempuan, shalat
berjama’ah, membaca alquran diawal pembelajaram ma&mperingati
hari-hari besar islam yang sampai saat ini berjdéngan baik®

Pertanyaan selanjutnya, apa saja bentuk-bentudayhu islami yang

diterapkan?”

Jawabannya :"K.M memberikan argumen mengenai belmnkuk budaya
islami yang sudah berjalan, Selain dari pemisal@askantara siswa dan
siswi di sman 11 banda aceh, jadi siswa dan siglelsm memulai
pembelajaran, siswa dan siswi diwajibkan untuk macakalqur'an diawal
memasuki pembelajaran jadi lima belas menit sisaa slswi membaca
algqur'an namun disamping itu ada juga shalat bexfndan shalat dhuha
yang setiap hari dijalani siswa dan siswi di smdniri, upaya kepala
sekolah yaitu terus mengembangkan budaya islamitags berkembang
secara berkesinambungaf”.

Pertanyaan selanjutnya, sejauh mana pengimplenmmtbadaya islami sudah

berjalan?”

Jawabannya:”"K.M memberikan tanggapannya mengenai
pengimplementasian badaya islami, sejauh yang aangi alhamdulillah
ini sudah berjalan dengan bagus dan baik karena slan siswi di SMAN
11 Banda Aceh ini sudah menaati dan memtuhi pematyang ada di

4 wawancara dengan kepala SMAN 11 Banda Aceh adméal 20 Mei 2017
15 Wawancara dengan kepala SMAN 11 Banda Aceh padg&h20 Mei 2017

16 Wawancara dengan kepala SMAN 11 Banda Aceh faadmal 20 Mei 2017
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sekolah ini mulai dari agar selalu mengembangaleta snenerapkan
peraturan yang telah ditetapkan sebelumniya”.

Pertanyaan selanjutnaya, bagaimana perarsélaku pemimpin sekolah
jika penerapan budaya islami ini belum berjalan sirakl?”

Jawabannya :"’K.M menjawab ada beberapa hal yangmbehaksimal

dijalani oleh siswa dan siswi, mengenai kedisplinaktu, jadi siswa dan
siswi masih banyak yang terlambat datang ke sekaladlas shalat
berjamaah, jadi kami sebagai pengelola sekolahtat®ma saya sebagai
pemimpin yaitu mengajak serta mempengaruhi siswa siswi untuk

menaati peraturan yang telah detetapkan sebelumfya”

Pertanyaan selanjutnya, apa harapan ibuadeepsiswa/i terhadap
penerapan budaya islami di SMAN 11 Banda Aceh ini?”

Jawabannya :"K.M mengatkan harapan saya sebagalakepkolah yaitu
kebijakan yang telah dibuat, harus diimplementasieshadap kehidupan
siswa dan siswi baik dilingkungan sekolah, luarotsk dan pada diri
mereka sendiri agar terbentuk pada diri merekakkargang baik™®

Pertanyaan sama tentang kepemimpinan kepala sekalahgenai
penerapan buadaya islami, menurut ibu bagaimaraa latlakang berdirinya

SMAN 11 Banda Aceh?

Jawabannya :"G.K menjawab menurut sepengetahuanssagn 11 banda
aceh pertama berdiri pada tahun 2003, dikarena&da fempat kami ini
belum ada sekolah, maka dari itu kami mengusullkamtebrencana untuk
mendirikan sebuah sekolah, dengan demikian diduat#u sekolah yang
bernama sman 11 banda acéh”.

7 Wawancara dengan kepala SMAN 11 Banda Aceh padgah 20 Mei 2017
8 Wawancara dengan kepala SMAN 11 Banda Aceh padgah 20 Mei 2017
19 Wawancara dengan kepala SMAN 11 Banda Aceh padgal 20 Mei 2017

20 \Wawancara dengan guru SMAN 11 Banda Aceh padp#i6 Oktober 2017
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Selanjutnya seputaran pertanyaan yang sama mengepamimpinan
kepala sekolah dalam penerapan budaya islami, meiur berapa lama sudah

ibu memimpin sekolah ini?

Jawabannya :"G.K menurut saya kepala sekolah yahk@rang baru
berjabat menjadi kepala sekolah baru dua bulanukaidak salah,
sebelumnya dipimpin oleh kepala sekolah sebelumny@amudian
digantilah dengan kepala sekolah yang baru, beligw kepala sekolah di
sman harapan bangsa dan sekarang dipinadahkarokes&amizt

Selanjutnya, menurut ibu bagaimana kepemimpinan kibpala dalam

menerapkan budaya islmi tersebut?

Jawabannya :"G.K menurut saya, kepala sekolah gakgrang sangatlah
disiplin,tegas dan beliau orangnya sangat bijaksdmgiau sangat
mencintai dan menyayangi, oleh karena itu dulu nmensudah berjalan
budaya islami ini, nah dengan kedatangan beliauinikedeliau
melanjutkannya apa yang dulu dijalankan oleh kegpakalah dulu®?

Selanjutnya, menurut ibu apa sajakah bentuk-bebtigaya islami yang

diterapakan?

Jawabannya :"G.K mengenai bentuk-bentuk budayanisi@ang bejalan
disekolah kami vyaitu pemisahan antara laki-laki dparempuan,
disamping itu adanya shalat zuhur berjamaah, stihlaia berjamaah, dan
juga sebelum kami memulai belajar selalu kami membalquran

terlebih dahulu dan setelah itu baru kami lanjutkamoses belajar
mengajar??

Pertanyaan yang selanjutnya mengenai budayaijstaemurut ibu upaya
apa yang ibu kepala lakukan agar budaya islamiétdp dipatuhi siswa dan

siswi?

2 Wawancara dengan guru SMAN 11 Banda Aceh padm#i6 Oktober 2017
22\Wawancara dengan guru SMAN 11 Banda Aceh padm#i6 Oktober 2017

2 Wawancara dengan guru SMAN 11 Banda Aceh padm#i6 Oktober 2017
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Jawabannya :"G.K upaya yang ibu kepala sekolahkkkwagar budaya
islami ini tetap bejalan dan ditaati, yaitu dengaemberi nasehat pada
hari senin pada waktu upacara, beliau selalu mertgd agar peraturan
yang dibuat harus dilaksanakan dengan sebaik muoingdiengan
demikianlah beliau mengupayakan agar selalu taat patuh pada
peraturan’®
Pertanyaan yang sama mengenai penerapan budayayalag diterapkan
olen kepala sekolah, menurut ibuk sejauh mana l&epsekolah

mengimplementasikan budaya islami ini sudah berjala

Jawabannya :"G.K menurut yang saya tau mengenaulsemana
berjalannya peraturan yaitu budaya islami, siswasiswi sangat menaati
peraturan tersebut, mereka selalu melaksanan pemattanpa ada

paksaan®

Pertanyaan selanjutnya, menurut ibu bagaimana peuakepala sekolah
sebagai pimpinan sekolah, jika dalam penerapanyauddami masih belum

berjalan maksimal ?

Jawabannya :"G.K jika peraturan yang telah dib@dd tidak berjalan
dengan semestinya, kepala sekolah tidak tinggain dimengenai hal
tersebut, dengan demikian kepala sekolah langswerghb@ri nasehat agar

dijalankan dengan sebaik mungk#§”.

24 Wawancara dengan guru SMAN 11 Banda Aceh padm#i6 Oktober 2017
25Wawancara dengan guru SMAN 11 Banda Aceh padm#i6 Oktober 2017

26 Wawancara dengan guru SMAN 11 Banda Aceh padm#i6 Oktober 2017
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Pertanyaan selanjutnya, menurut ibu apa harapak kipala sekolah

kepada siswa/i terhadap penerapan budaya islaBMAN 11 Banda Aceh?

Jawabannya :G.K menurut saya harapan kepala sekeladda siswali
agar selalu menjalankan peraturan yang dibuat, sgeanam pada diri
mereka karakter-karakter yang baik dalam menjalanadaya islami

tersebut’

Pertanyaan selanjutnya, menurut adek bagaimanaleitgkang berdirinya

SMAN 11 Banda Aceh?

Jawabannya :S.K menurut yang saya tau, melaluiadejgang saya baca
diperpus, sekolah sman ini dibangun pada tahun g203nah pada tahun

2003 lah sekolah ini mulai maju sampai dengan sekgf

Pertanyaan selanjutnya, menurut adek berapa lagghsbu memimpin

sekolah ini?

Jawabannya :S.K menurut yang saya tau mengengpebéama kepala
sekolah ini meminpin sudah berjalan dua bulan, sad& saya kelas satu,
dipimpin oleh kepala sekolah laki-laki dan sekardiganti dengan kepala

sekolah baru yaitu ibu®.

2TWawancara dengan guru SMAN 11 Banda Aceh padm#il6 Oktober 2017
28 \Wawancara dengan siswa SMAN Banda Aceh pada thh§dgaktober 2017

29 Wawancara dengan siswa SMAN Banda Aceh pada thh§dgaktober 2017
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Pertanyaan selanjutnya, menurut adek bagaimanamkeypinan ibu
kepala dalam menerapkan budaya isImi tersebut?

Jawabannya :"S.K menurut saya ibuk kepala sekad&larang orangnya

sangat baik, disiplin dengan waktu, tegas dan elialis memberi nasehat

kepada kami pada haris senin agar kami taat paddupen mulai dari

shalat, belajar dan lain-laif®.

Pertanyaan selanjutnya, menurut adek apa sajak#hkaeentuk budaya

islami yang diterapakan?

Jawabannya :S.K menjawab bentuk budaya islamiidiaitu shalat zuhur
berjamaah, baca alquran sebelum belajar dan jdgaya shalat dhuha

bersamé!

Pertanyaan selanjutnya, menurut adek upaya apaigargpala lakukan

agar budaya islami ini tetap dipatuhi siswa dawi8is

Jawabannya :"S.K menjawab ibuk selalu memberikaseima kepada
kami agar selalu menaati peraturan yang ada, dik tnelanggarnya,
pada saat upacara beliau selalu bilang kepada kamua agar selalu
menjalankan peraturan karena itu untuk kebikan”.

Pertanyaan selanjutnya, menurut adek sejauh mapalak sekolah

mengimplementasikan budaya islami ini sudah berjala

30 Wawancara dengan siswa SMAN Banda Aceh pada thh§dgaktober 2017
31 Wawancara dengan siswa SMAN Banda Aceh pada thh§dgaktober 2017

32 Wawancara dengan siswa SMAN Banda Aceh pada thh§dgaktober 2017
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Jawabannya :"S.K menjawab menurut saya sjauh mersdupan tersebut,
ya sangat jauh berjalan saya dan tema-teman sadgayda sangat
menghargai dan menaati peraturan yang ada, sedahi &halat zuhur

berjamaah dan membaca alqur'an sebalum bel&ar”.

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana menurut adekan péu kepala
sekolah sebagai pimpinan sekolah, jika dalam peaerdudaya islami masih

belum berjalan maksimal ?

Jawabanya :"S.K menjawab jika peraturan yang dibygabelum berjalan
denga maksimal, beliau berkarater baik dan bijaksaaya ingat selalu
pesan-pesan beliau kepada kami agar kami patutiadampada peraturan

yang diterapkannya*

b. Perubahan yang dialami oleh siswa-siswi mengenai penerapan
budaya islami di sekolah SMAN 11 Banda Aceh

Kepemimpinan dapat diartikan kemampuan menggerakikeemberikan
motivasi dan mempengaruhi orang-orang agar terseufakukan tindakan-
tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan metaleranian mengambil
keputusan tentang kegiatan yang harus dilakukarddpat tersebut menunjukkan
bahwa kepemimpinan mengacu pada perilaku seoramgngen. la memberi
pengarahan, bimbingan, tuntunan kepada para bawddlam rangka mencapai
tujuan organisasi. Dalam hal ini, keberhasilan aegmpemimpin ditentukan oleh

perilaku si pemimpin tersebut.

33 Wawancara dengan siswa SMAN Banda Aceh pada thh§dgaktober 2017
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Pertanyaan selanjutnya, apakah siswa dswi snematuhi peraturan

mengenai penerapan budaya islami?”

Jawabannya :"K.M menjawab menurut kepala sekolahsadu dua dari
meraka yang melanggar peraturan yang ada, jadsauesi yang edukatif

yang kita berikan sehingga mereka mematuhi perataag ada®®

Pertanyaan selanjutnya, apakah siswa dami snenyadari pentingnya

menjalankan budaya islami?”

Jawabannya :"K.M menjawab menurut kepala sekolawasdan siswi
disekolah ini menyadari karena begroun mereka muslan dalam
kehidupan sehari-hari harus menjalani syariat islgamg bernuansa

islami”.36

Pertanyaan selanjutnya, bagaimanakan larakswa dan siswi dengan

adanya budaya islami?”

Jawabannya :"’K.M menjawab menurut kepala sekolatla pdasarnya
budaya islami ini ingin membentuk karakter islamaridsiswa dan siswi
tersebut, dengan demikian untuk melaksanakan Kkelnjaersebut tidak
gampang karena mereka masih anak-anak yang mas#jargang masih
dipengaruhi oleh teknologi, misalnya hal yang négadri internet itu
dapat menghambat serta terhalang oleh hal-hal demikuntuk
menerapkan peraturan tersebut, dengan demikian sslglu pemimpin
dan personalia yang ada sama-sama mengajak untulatot@ peraturan
sesuai ajaran yang mereka anit”.

35 Wawancara dengan kepala SMAN 11 Banda Aceh @admal 20 Mei 2017
s%vawancara dengan kepala SMAN 11 Banda Aceh padgah 20 Mei 2017
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Pertanyaan selanjutnya, apakah ada siswastavi yang mematuhi
peraturan mengenai penerapan budaya islami?”

Jawabannya :"K.M menjawab menurut kepala sekolahuaesiswa dan

siswi pada dasarnya mematuhi walaupun ada sutuydng mungkin

belum disiplin tetapi dengan persuasif kita mengajan menghimbau

dengan demikian mereka turut mematuhi peraturag gda”s®

Pertanyaan selanjutnya, apakah siswa dawmi $ebih disiplin dengan
diterapkannya budaya islami?”

Jawabannya :"K.M menjawab menurut kepala sekolaasidan siswi ini

lebih disiplin karena pada dasarnya syariat islam bludaya islami yang

diterapakan yang memang budaya kehidupan seharifaag memang

kedepannya akan menjadikan anak-anak yang berkaiaktmi”3°

Pertanyaan selanjutnya, menurut ibu apakah siswastavi mematuhi

peraturan mengenai penerapan budaya islami?

Jawabannya :"G.K menjawab menurut sayassidan siswi disekolah ini
sangat menaati peraturan yang ada, mungkin ada sata dari mereka yang
melanggar, itu dikenakan hukuman, dengan demikiagkuman tersebut yaitu
disuruh menghafal surat, membuat tugas dan sely@gamgmr mereka sadar dan
mematuhi peraturan-peraturan yang ada”.

Pertanyaan selanjutnya, menurut ibu apaksla dan siswi menyadari

pentingnya menjalankan budaya islami?

38 Wawancara dengan kepala SMAN 11 Banda Aceh padgah 20 Mei 2017
39 Wawancara dengan kepala SMAN 11 Banda Aceh padgah 20 Mei 2017
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Jawabannya :"G.K menjawab menurut saya mereka samgayadarinya
dan paham betul terhadap peraturan-peraturan terdefyena penerapan
budaya islami yang diterapkan disekolah kami sadalgdiaik, kerena itu

untuk membina mereka akan pribadi yang béik”.

Pertanyaan selanjutnya, menurut ibu bagaimana taralswa dan siswi
dengan adanya budaya islami?

Jawabannya :"G.K menjawab dengan adanya penerajyd islami ini,

dengan tujuan membina mereka agar terdapat padaneieka karakter

yang baik oleh karena itu kenapa ada dari merekas yaasih belum

menaatinya itu mungkin adanya pengaruh zaman sekgeitu adanya hp

ataupun teknologi yang tidak mereka manfaatkan alertzpik, dengan

demikian kami selalu memantau agar mereka tidgkrtanus kedalam

hal-hal yang menyebabkan mereka se¥at”.

Pertanyaan selanjutnya, menurut ibu apakah adaasi®m siswi yang
mematuhi peraturan mengenai penerapan budaya tslami

Jawabannya :"G.K menjawab dibilang mematuhi, merek@ngat

mematuhinya karena tujuan dari penerapan budayamiisini untuk

kebaikan, namun ada dari mereka yang melanggakaitai sama-sama

dalam membenahinya untuk lebih baik”.

Pertanyaan selanjutnya, menurut ibu apakah siswaidwi lebih disiplin

dengan diterapkannya budaya islami?

4l Wawancara dengan guru SMAN 11 Banda Aceh padm#ri6 Oktober 2017
42 \Wawancara dengan guru SMAN 11 Banda Aceh padm#ni6 Oktober 2017
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Jawabannya :"G.K menjawab bisa dibilang sangaplitisimisalnya pada
saat shalah zuhur, yang perempuan semuanya menniaiesa dan yang
laki semuanya memakai peci untuk shalat berjamaat disitu dapat kita
lihat yang bahwa mereka memang sangat mendisiplinkeraturan-
peraturan mengenai budaya islami itfi”.

Pertanyaan selanjutnya, menurut adek apakah siawasidwi disekolah

ini mematuhi peraturan mengenai penerapan budiyaiis

Jawabannya :"S.K menjawab kami sangat mematuhirarag,bkarena
kami tau yang bahwa yang beliau suruh itu adalgbkukebaikan kami,
namun ada teman-teman saya yang memang masih lsgipemuhnya
menaati peraturan tersebut, dengan demikian dérertkukuman agar
mereka mematuhiny#?®.

Pertanyaan selanjutnaya, menurut ade apakah siawasidwi teman-

teman adek menyadari pentingnya menjalankan budkayai?

Jawabannya :"S.K menjawab sepengetahuan saya inpailen cara yang
sangat mulia, kerena dengan adanya penerapan bisglaga ini kami

membiasakan diri untuk melakukan hal-hal yang baseperti shala
berjamaah zuhur,dhuha, membac alqur’an, dengankadamnkami terbiasa
dengan sendirinya baik itu disekolah ataupun ditummtuk selalu
malaksanakannyé®.

Pertanyaan selanjutnaya, menurut adek bagaimarekt&arsiswa dan
siswi teman-teman adek dengan adanya budaya islami?

Jawabannya :"S.K menjawab dengan adanya peneraypdayd islami,
seperti shalat berjamaah dan sebagainya, dengankatui bisa
menyesuaikan diri kami kepada hal-hal yang baikapulemang zama
sekarang lagi zamannya teknologi yang serba apias¢dagian dari kami
bisa dalam mengendalikannya untuk ha-hal yangifio$it

4 Wawancara dengan guru SMAN 11 Banda Aceh pada#hi@ Oktober 2017
45 Wawancara dengan siswa SMAN Banda Aceh pada ahiggOktober 2017
46 Wawancara dengan siswa SMAN Banda Aceh pada thh§gaktober 2017

47 Wawancara dengan siswa SMAN Banda Aceh pada thh§gaktober 2017
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Pertanyaan selanjutnaya, menurut adek apakahigga dan siswi yang
mematuhi peraturan mengenai penerapan budaya tslami

Jawabannya :"S.K menjawab kami sangat mematuhiraray,bkarena

seperti saya bilang ini merupakan tujuan yang ddo@& yang membawa

kami kepada hal-hal kebaikaff'.

Pertanyaan selanjutnya, menurut adek apakah siswmaswi teman-
teman adek lebih disiplin dengan diterapkannya yadsiami?

Jawabannya :"S.K menjawab sangat disiplin, semueatg@n yang

diterapka kepala sekolah sangat kami jalani dengatmh, karena ini

selain peraturan yang dibuat, ini memang kewajkinumat islam™®

c. Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam pengimplementasian

budaya islami di SMAN 11 Banda Aceh

Dalam suatu lembaga pendidikan tentu memiliki pepim dengan
demikian peran pemimpin sangatlah penting, dengtamya pemimpin dalam
sebuah lembaga pendidikan maka akan ada perencganagaapat dicapai secara
bersama namun dalam pelaksanaannya sering kadipré#endala-kendala yang
dapat menghambat proses tercapainya suatau peaamcamaka dari itu kepala
sekolah harus memiliki skill serta perencanaan yarajang untuk mencapai
keberhasilan suatu lembaga pendidikan.

Pertanyaan selanjutnya, apakah ada kendala-keydaig@ menghambat

proses berjalannya penerapan budaya islami?

48 Wawancara dengan siswa SMAN Banda Aceh pada thrigg@®ktober 2017
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Jawabannya :"K.M. mengatakan kendala-kendala tatsidiak ada jika
ada seperti kepala sokolah katakan sebelumnya, ademgmbingan,
pembinaan, pembenahan maka dengan demikian akanberikam

dampak yang baik®®

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana upayadalam mengatasi hambatan
agar budaya islami tetap berkembang?”

Jawabannya :"K.M. mengatakan uapaya-upaya adalataluse

mengingatkan, menghimbau, mengarahkan kapada slawasiswi dan

jlka ada pertemuan-pertemuan dengan orang tua siseklu

membicarakan agar budaya yang bernuansa islanéetiap dijalani dan
berkembang®!

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana komsinikak sebagai pemimpin
dalam mengajak siswa dan siswi sekolah dalam rapkan budaya islami?”
Jawabannya :"K.M. mengatakan komunikasi mengenaénagan budaya
islami ini harus selalu diberikan kepada siswa bdikaat upacara,
pertemuan-pertemuan dan acara-acara islami, hatak gliberikan dan

ditanam agar siswa memiliki karakter islartd”.

Pertanyaan selanjutnya, apakah ada dukudgampihak sekolah dan dari
pihak luar mengenai penerapan budaya islam?”

Jawabannya :"K.M. mengatakan ada dukungan, baik stekholder,
komite, lingkungan dan dari orang tua karena padarnya mereka
menginginkan output dari siswa SMAN 11 Banda Acelmgy memiliki

50 Wawancara dengan kepala SMAN 11 Banda Aceh padgah 20 Mei 2017
51 Wawancara dengan kepala SMAN 11 Banda Aceh zadmal 20 Mei 2017

52 \Wawancara dengan kepala SMAN 11 Banda Aceh padgah 20 Mei 2017
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ahklak mulia dan menjadi generasi yang berkomitrtieggi terhadap
nilai-nilai budaya islamt?

Pertanyaan selanjunya, bagaimanakah ugmaaagar siswa dan siswi
selalu menerapkan budaya islami?”

Jawabannya :"K.M. mengatakan yaitu dengan pendekatengarahan,
pembinaan, komunikasi yang tidak henti-hentinysk likdri saya selaku
kepala sekolah, komite, guru-guru agar selalu meikdoe arahan baik
secara individu atau kelompok dengan tujuan untwkapkan budaya
islami”.>4

Pertanyaan selanjutnya, menurut ibu apakah adaalekdndala yang

menghambat proses berjalannya penerapan budaya %la

Jawabannya :"G.K menjawab kendalanya ada, tapiatepgngawasan,
nasehat, himbauan untuk menaati peraturan penetamiaya islami ini,
dengan sendirinya akan teratasi karena kepalaaelsaingat paham dan
selalu memberi nasehat kebaikan kepada semua agavaselalu menaati
peraturan yang ada disekol&h”.

Pertanyaan selanjutnya, menurut ibu bagaimana ugapala sekolah

dalam mengatasi hambatan agar budaya islami tetkprnbang ?

Jawabannya :*G.K menjawab upaya beliau dataengatasi hambatan
agar budaya islami tetap berkembang yaitu dengaehad&nasehat dan
himbauan, dengan mengadakan pertemuan dengan m@&rgigswa, agar
dengan demikian para orang tua juga selalu menasetaknya untuk taat
pada peraturan yan ditetapka&h”.

Pertanyaan selanjutnya, menurut ibu bagaamkomunikasi ibu kepala
sekolah sebagai pemimpin dalam mengajak siswa stk sekolah dalam

menerapkan budaya islami?

53 Wawancara dengan kepala SMAN 11 Banda Aceh padgah 20 Mei 2017
54 Wawancara dengan kepala SMAN 11 Banda Aceh padgah 20 Mei 2017
%S Wawancara dengan guru SMAN 11 Banda Aceh padm#i6 Oktober 2017
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73

Jawabannya :"G.K menjawab menurut saya kepala aekdelalu
menghimbau, serta adanya komunikasi berupa nakepatia siswa agar
budaya islami ini selalu dijalani dengan baik, dengdlemikian akan
tertanam dalam diri mereka karakter yang muiia”.

Pertanyaan selanjutnya, menurut ibu apakah adandakudari pihak

sekolah dan dari pihak luar mengenai penerapanybudem?

Jawabannya :"G.K menjawab ada, dukungan dari pske&klah dari orang
tua siswa dan dari masyarakat setempat untuk pesreraudaya islami
ini”, %8

Pertanyaan selanjutnya, menurut ibu bagaimanakatyaujbu kepala

sekolah agar siswa dan siswi selalu menerapkanybusiami ?

Jawabannya :"G.K menjawab upayanya yaitu, melgandekatan,
pembinaan serta pengawasan agar terbiasa dalaralammjeraturan®
Pertanyaan selanjutnya, menurut adek apakah adialkekendala yang

menghambat proses berjalannya penerapan budaya %sla

Jawabannya :"S.K menjawab ada, kendalanya itu lebinak cowoknya
yang selalu melnggar peraturan, dengan demikiaml&egekolah selalu

turun tangan agar mereka taat mematuhi peraturam digerapkan’®?

57Wawancara dengan guru SMAN 11 Banda Aceh padm#i6 Oktober 2017
58 Wawancara dengan guru SMAN 11 Banda Aceh padm#i6 Oktober 2017
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Pertanyaan selanjutnyanenurut adek bagaimana upaya kepala sekolah

dalam mengatasi hambatan agar budaya islami tetkprinbang?

Jawabannya :"S.K menjawab kepala sekolah selalasedrati kami agaar
kami selalu menaati peraturan, dengan himbauamrmedrgpada waktu

apel, dengan demikian kami selalu mengingat§ya”.

Pertanyaan selanjutnya, menurut adek bagaimana rikasi ibu kepala

sekolah sebagai pemimpin dalam mengajak siswa stk sekolah dalam

menerapkan budaya islami?

Jawabannya :"S.K menjawab beliau selalu membeehwiskepada kami
untuk selalu menjalani peraturan-peraturan yang bali& disaat upacara

ataupun ada acara-acara islafii”.

Pertanyaan selanjutnya, menurut ade apakah adangak dari pihak

sekolah dan dari pihak luar mengenai penerapanybudem?

Jawabannya :"S.K menjawab menurut sepengetahuanasksy dukungan
dari pihak sekolah, orang tua, masyarakat akanmmgya budaya islami

disekolah kami dengan tujuan membentuk karakteg yaik” 53

Pertanyaan selanjutnya, menurut adek bagaimanagapauibu kepala

sekolah agar siswa dan siswi selalu menerapkanybugiami ?

60 Wawancara dengan siswa SMAN Banda Aceh pada tanggaktober 2017
61 Wawancara dengan siswa SMAN Banda Aceh pada thh§dgaktober 2017
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Jawabannya :"S.K menjwab menurut saya pendekatag w#akukan
kepala sekolah yaitu melalui pembinaan, himbauaar d@ami selalu

menjalani kewajiban mematuhi peraturan yan diteaapi

3. Interpretasi Data

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penektikan dengan kepala
sekolah SMAN 11 Banda Aceh mengenai kepemimpinangalam
pengimplementasian budaya islami disekolah sudglisbaamum belum 100%
tetapi lebih kurangnya 80% sudah memberikan dangaak kepemimpinannya
yang sangat disiplin. Misalnya, kepemimpinannydadap masyarakat sekolah
dalam pengimplementasian budaya islami yang sudghlén dengan baik dan
sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan sebelumny

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukangan guru dan siswa/i
mengenai kepemimpinan kepala sekolah terhadap gyeerbudaya islami di
SMAN 11 Banda Aceh, mengatakan yang bahwa kepemankepala sekolah
terhadap penerapan budaya islami berjalan dengagaisdaik, karena kepala
sekolah tersebut sangat disiplin, berwibawa, dgak&ana sehingga masyarakat
sekolah sangat menghormatinya serta menaati spgedduran yang diterapkan
disekolah.

Adapun bentuk-bentuk budaya islami yang berjafaitu pemisahan

antara laki-laki dan perempuan, shalat berjamaasingn bersama, memperingati

64 Wawancara dengan siswa SMAN Banda Aceh pada thrigg@®ktober 2017
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hari besar islam dan lain-lain yang bernuansa isldemgan demikian diperlukan
strategi yang baik untuk mengimplementasikan budsgeni di SMAN 11 Banda
Aceh yang mana strateginya sepenuhnya dari pemikapena keberhasilan suatu
organisasi tergantung pada kepemimpinan seseomagidnewujudkan tujuan
pendidikan.

C. Pembahasan Hasil Pendlitian

1. Kepala Sekolah Dalam Mempengaruhi Siswa-siswi untuk
Pengimplementasian Budaya Islami di SMAN 11 Banda Aceh.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpikapala sekolah
dalam pengimplementasian budaya islami di SMAN EHhda Aceh berjalan
dengan baik, karena kepala sekolah memiliki stratgng bagus untuk
berjalannya budaya islami dalam lingkungan sekatl#mgan demikian budaya-
budaya islami yang berjalan di sekolah SMAN 11 BaAdeh yaitu pemisahan
antara laki-laki dan perempuan, shalat berjamadlalas dhuha, membaca
alquran diawal pembelajaran, memperingati hari-Hagsar Islam, dan juga
khatam Qur'an bersama, dengan demikian terbentuklaksana islami di
lingkungan sekolah tersebut.

Tipe-tipe kepemimpinan pendidikan :

Gaya kepemimpinan demokratis bentuk kepemimpirmkmokratis
menempatkan manusia atau personilnya sebagai fakémna dan terpenting.
hubungan antara pemimpin dan orang-orang yang gdipiratau bawahannya
diwujudkan dalam bentuk human relationship atasadasinsip saling harga-
menghargai dan hormat-menghormati. dalam melaksanflgasnya, pemimpin

demokratis mau menerima dan bahkan mengharapkatapa&ndan saran-saran
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dari bawahannya, juga kritik-kritik yang membangieri anggota diterimanya
sebagai umpan balik atau dijadikan bahan pertimorangesanggupan dan
kemampuan kelompoknya. kepemimpinan demokratisashda&pemimpinan yang
aktif, dinamis, terarah yang berusaha memanfaatketiap personil untuk
kemajuan dan perkembangan organisasi pendidikan.

Gaya kepemimpinan otoriter adalah kepemimpinan yengndak sebagai
diktator terhadap anggota-anggota kelompoknya. rBagimemimpin adalah
menggerakkan dan memaksa kelompok. apa yang digenya harus
dilaksanakan secara utuh, ia bertindak sebagaiupsagdan tidak dapat dibantah
sehingga orang lain harus tunduk kepada kekuasaanya

Gaya kepemimpinan laissez faire bentuk kepemimpinamerupakan
kebalikan dari kepemimpinan otoriter. yang manaekeémpinan laissez faire
menitik beratkan kepada kebebasan bawahan untulakoieln tugas yang
menjadi tanggung jawabnya. pemimpin laissez faienybk memberikan
kebebasan kepada personil untuk menentukan sekebijaksanaan dalam
melaksanakan tugas, tidak ada pengawasan dan tseeikali memberikan
pengarahan kepada personilnya. kepemimpinan laidage tidak dapat
diterapkan secara resmi di lembaga pendidikan,keppinan laissez faire dapat
mengakibatkan kegiatan yang dilakuakn tidak tergpewujudan kerja simpang
siur, wewenang dan tanggungjawab tidak jelas, yaddrnya apa yang menjadi

tujuan pendidikan tidak tercagai.

85 Tati RosmiyatiManajemen Pendidika,Alfabeta : 2009 ), h. 125
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Pada teori Koentjaraningrat (1974) yang berkendangan strategi
pengembangan budaya islami dalam komunitas sekghlni tentang wujud
kebudayaan, mengatakan adanya upaya pengembanigam tiga tataran yaitu
tataran nilai yang dianut, tataran praktis keselmardan tataran symbol-simbol
budaya.

a. Tataran nilai yang dianut
Tataran ini perlu dirumuskan secara bersama nilai-agama yang
disepakati dan perlu dikembangkan di sekolah. $dlaya dilakukan
komitmen dan loyalitas bersama diantara semua wsegalah terhadap
nilai-nilai yang telah disepakati. Nilai-nilai tetsut ada yang bersifat
vertikal dan horizontal.

b. Tataran praktik keseharian
Tataran nilai-nilai yang telah disepakati tersediutujudkan dalam bentuk
sikap dan prilaku keseharian oleh semua warga a@kekoProses
pengembangan tersebut dapat dilakukan denganatiggpt (1) sosialisasi
nilai-nilai islami yang elah disepakati, (2) pemetaaction planmingguan
atau bulanan sebagai tahapan dan langkah sisten(dfispemberian
penghargaan terhadap prestasi warga sekolah.

c. Tataran simbol-simbol budaya
Tataran ini pengembangan yang perlu dilakukan adafengganti
symbol-simbol budaya yang kurang sejalan dengamrajdan nilai-nilai
islami dengan simbol budaya yang islami. Sepertardaberpakaian,
pemasangan motto yang mengandung pesan-pesais|aitai®®

Pengimplementasian budaya islami dalam kotasnsekolah memiliki
landasan yang kokoh baik secara normatif religiusupnn konstitusional,
sehingga tidak ada alasan dari upaya penggalakada paekolah
pengimplementasian tersebut. Sehingga perlu adpeywgembangan strategi
yang kondusif dengan tetap mempertimbangkan dirdimensi multikulturalitas
serta mengantisipasi berbagai jalan yang mungkirjadie akibat dari

pengimplementasian budaya islami sekolah.

56 Koentjaraningrat,Rekontruksi Pendidikan IslariBandung : Remaja Rosda Karya ) h.
325-326
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Berbicara mengenai strategi implementagutédak lepas dari pemikiran
kreatif dan inovatif dalam melakukan perubahan dadanya eksistensi
pendidikan Islam yang diikuti dengan pertumbuham geembaharuan atau
perbaikan dan ditingkatkan secara terus menerusk udibawa ke tingkat yang
lebih ideal. Guna mewujudkan strategi implemenbasiaya sekolah islami perlu
adanya pemikiran dengan konsep pendidikan kreatifidovatif.

Menurut pendapat M. Hosnan adalah sebagai berkagtifitas adalah
kemampuan guru dalam meninggalkan gagasan, idehalehal yang dinilai
mapan, rutinitas usang dan beralih untuk menghasilatau memunculkan
gagasan, ide-ide dan tindakan yang baru dan menapkkah itu untuk
pemecahan suatu masalah, suatu metode atau akat,ahijek atau bentuk artistik
yang baru, dan lain-lain, senada dengan M. Hosa#atussaadah berpendapat
bahwa, kreatifitas wajib dimiliki oleh seorang pegkdaik dilembaga pendikan
formal atupun non forma¥.

Dengan demikian budaya islami yang diterapkan kégdala sekolah yaitu
pemisahan antara laki-laki dan perempuan yaitisdipian kelas, ada kelas untuk
siswa dan kelas untuk siswi dan ada juga shalabhuthdan dhuha berjamaah,
membaca al-quran diawal pembelajaran, dan mempgadii hari-hari besar
islam, jadi penerapan budaya islami disekolah amgatlah baik bagi diri siswa-
siswi, dengan demikian sebelum pembelajaran beslanyy kepala sekolah

mewajibkan kepada siswa-siswi untuk membaca akguerlebih dahulu.

67 KALITAS TEUNGKU INOENG SEBAGAI ROLE MODEL ISLAMI BAGI
MASYRAKAT KECAMATAN DELIMA KABUPATEN PIDIE, Gender Equality Internasional
Jurnal Of Child and Gender Studies.
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Kepala sekolah dalam mengupayakan agar budaymiisia berjalan
dengan lancar, upaya tersebut adalah dengan camghimdau, menasehati,
membina, membimbing serta mengadakan rapat dermgaig tua siswa-siswi di
akhir semester agar penerapan budaya islami begalagan baik.

Menurut Ngalim Purwanto, menyatakan bahwa Kepemmaipdemokratis

adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis, teraramgyaberusaha

memanfaatkan setiap personil untuk kemajuan darkep#yangan

organisasi pendidikafs.

Dalam mencapai tujuan tersebut kepala sekolahshajaksana, disiplin,
berwibawa dan tanggung jawab terhadap peraturag gédarapkannya, kerena
jika kepala sekolah memiliki hal-hal demikian, makeagala peraturan baik
pemisahan laki-laki dan perempuan, shalat zhuhur dbhuha berjamaah,
membaca al-qur'an dan memperingati hari-hari bestam akan berjalan dengan
baik dan sesuai dengan apa yang direncanakan sebelu

Kepala sekolah adalah tokoh sentral dalam pentagkakualitas
pendidikan di Indonesia. keberhasilan kepala sékadalam meningkatkan
kualitas pendidikan di lembaga yang dipimpinnyakitepas dari kompetensi dan
kemampuannya memainkan tugas, peran, dan fungseébamgai kepala sekolah.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 TiaBQ07 tentang

Standar Kepala Sekolah memberikan acuan bagi pdragegan

kompetensi kepala sekolah/madrasah. Dengan st&rdabut diharapkan
seluruh kepala sekolah di Indonesia memiliki korapst yang layak

68 Ngalim PurwantoAdministrasi Dan Supervisi Pendidikan him. 51
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sebagai kepala sekolah. Salah satu kompetensihang dimiliki kepala
sekolah adalah kompetensi kepribadi&n.

Kompentensi kepribadian merupakan kompetensi mpertadari lima
standar kompetensi yang harus dimiliki oleh sekapala sekolah di Indonesia.
Kepribadian menjadi landasan bagi kepemimpinan, erar kepribadian
merupakan serangkaian karakteristik yang dinamstel@rganisasi yang dimiliki
oleh seseorang pemimpin yang secara unik mempdrngkognisi, motivasi,
tingkah laku kepemimpian orang tersebut.

2. Perubahan yang dialami oleh siswa-siswi mengenai penerapan budaya
isami di sekolah SMAN 11 Banda Aceh.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepemimpikepala sekolah
dalam pengimplentasian budaya islami, perubahary ydialami oleh kepala
sekolah terhadap masyarakat sekolah sangatlalpéaikahannya, karena dengan
adanya penerapan budaya islami, maka terwujudnygesasa islami dalam
lingkungan sekolah tersebut, mulai dari pemisaledask shalat berjamaah, shalat
dhuha, dan baca al-quran bersama berjalan dengdky Baminan Ismail
menjelaskan bahwa :

Perwujudan budaya islami disekolah dapat dibedddederapa landasan
pengembangannya. Perwujudan pertama didasarkaregkgmsndidikan
karakter dan budaya bangsa yang dikembangkan kearemendidikan
nasional dalam konteks pendidikan Budaya dan KeraBangsa yang
dewasa ini sedang menjadi perhatian pertama yangenai al-ahklak al-
karimah, terkait dengan perubahan dan pengembaniadaya islami
dilingkungan sekolah, Nasution mengemukakan bahstans pendidikan
mngembangkan pola kelakuan tertentu sesuai sgangidiharapkan oleh
masyarakat dari murid-murid, kehidupan di sekolahasnorma-norma
yang berlaku di situ dapat disebut kebudayaan abkolvalaupun
kebudayaan sekolah merupakan bagian dari kebudagaayarakat luas.

89 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13Ufa?007 tentang Standar Kepala
Sekolah memberikan acuan bagi pengembangan konspkégala sekolah/madrasah.
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Namun budaya sekolah mempunyai ciri-ciri yang khsasbagai
suatu”subculure®

Mengenai perubahan yang dialami oleh siswa-siadam menjalankan
budaya islami di sekolah belum sepenuhnya berjdéargan lancar dikarenakan
pengaruh teknologi ataupun lingkungan, akan tetapap bentuk-bentuk budaya
islami yang diterapkan di sekolah, ada mereka ledsan, tapi ada sebagian dari
mereka yang masih melanggarnya, dengan demikiayaugepala sekolah dalam
membuat perubahan terhadap siswa agar menaati, totejrserta melaksanakan
segala bentuk budaya islami.

Dali Gulo menyatakan bahwa karakter adalah “sifgdta dan berbeda
yang ditunjukkan oleh individu: sejumlah atribungadapat diamati pada

individu”.72

Adapun upaya kepala sekolah agar budaya islanbdralan dengan
baik dan dilaksanakan, yaitu dengan menghimbauasaati, membimbing serta
mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa-sevgad demikian siswa-
siswi menyadari yang bahwa pentingnya menaati damjatani peraturan
mengenai penerapan budaya islami, dengan tujuan sigawa terbiasa dan
tanggung jawab terhadap kewajibannya, perubaham giahami oleh siswa-siswi
yaitu setiap peraturan yang ditetapkan oleh kepelk®lah baik pemisahan antara

siswa-siswi, shalat zuhur dan dhuha berjamaah, meantalqur'an diawal

70 Saminan IsmaiBudaya sekolah islamiRisqi Press ), h. 98

™ Yahya Khan,Pendidikan Karakter Berbasis Potensi DirfYogyakarta: Pelangi
Publishing, 2010), Cet 1, him 20



83

pembelajaran, memperingati hari besar islam, mete&t dan dijalani dengan
sebaik mungkin dikarenakan kepemimpinan kepalalaek@ng sangat baik.
Tujuan diatas tanpaknya didasarkan pada salah s&tt dasar yang
terdapat dalam diri manusia, yakni sifat dasar yaerglerung menjadi orang yang
baik, yakni kecendrrungan untuk melaksanakan segalantah Allah dan
menjauhi larangan-Ny&.
Menurut Ekosiswoyo dan Rachman, kedisiplinan hakia adalah
sekumpulan tingkah laku individu maupun masyarakgang
mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan, yang didukieh kesadaran
untuk menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangkagpaian tujuan.
Dengan demikian dari teori diatas yang bahwa kglifisin adalah suatu kondisi
yang tercipta dan terbentuk melalui proses dararggaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keseti keteraturan dan atau
ketertiban. karena sudah menyatu dengannya, méka sitau perbuatan yang
dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak dirapakebagai beban, bahkan
sebaliknya akan membebani dirinya bilamana ia tit@kbuat sebagaimana

lazimnya.

3. Kendala yang dihadapi Kepala Sekolah Dalam Pengimplementasian
Budaya Islami di SMAN 11 Banda Aceh.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepemimpikapala sekolah
dalam pengimplentasian budaya islami, kendala wanigpg dihadapi oleh kepala
sekolah yaitu mengenai tingkah serta prilaku sistealhadap ketaatannya dalam
mematuhi peraturan yang diterapkan kepala sek&kiena siswa/i masih main-

main dan tidak sepenuhnya menaati peraturan mengenarapan budaya islami,

72 Ekosiswoyo dan Rachmamasar-dasar Pendidikan Islam, Dalam Perspektif Al-
gur'an, ( Jakarta Gema Insani ), h. 123
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maka dari itu kepala sekolah dan semua guru iklandamengoptimalisasi
penerapan budaya islami tersebut agar berjalaradeajk.

Nasution mengemukakan bahwa : kendala dalam mekesrapudaya

sekolah yaitu dari segi kepemimpinan kepala sekdatta kemauan

peserta didik adalah terwujudnya nilai-nilai ajagama Islam sebagai
tradisi dalm berprilaku dan budaya organisasi ydiikuti oleh seluruh

warga sekolah. Dengan menjadikan agama Islam sebagiési dalam

sekolah maka secara sadar maupun tidak ketika vesigalah mengikuti

tradisi yang telah tertanam tersebut sebenarnyagavaekolah sudah
melakukan ajaran agama Isldfn.

Dengan demikian kendala kepala sekolah dalam rapken budaya
islami di sekolah tidak ada, akan tetapi yang mangyat proses berjalannya
budaya islami tersebut yaitu ada sebagian dari kmeggang masih belum
sepenuhnya menaati peraturan tersebut, karena gmatapelaksanaan shalat
berjamaah, siswa dan siswi masih melalaikan waktukumelaksanakannya, jadi
kepala sekolah perlu mengupayakan agar budayaiisiatetap berjalan dengan
baik dan berkesinambungan.

Upaya-upaya kepala sekolah dalam menghadapi keRdabdala tersebut
yaitu, melalui himbauan, nasehat, bimbingan, peagaw, rapat dengan orang tua
siswa-siswi serta dukungan dari masyarakat seterppagy dapat menyadari
siswa-siswi untuk menaati setiap peraturan-pematyaag diterapkan oleh kepala

sekolah, dengan tujuan agar peserta didik mengdodh Idisiplin dan bertanggung

jawab terhadap budaya islami tersebut

73 Saminan IsmailBudaya Sekolah Islantial, 98
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydab peneliti lakukan
mengenai kepemimpinan kepala sekolah dalam mengmwpitasikan budaya
islami melalui kegiatan wawancara, observasi ddaake dokumentasi, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Kepemimpinan kepala sekolah di SMAN 11 Banda Acethadap
pengimplementasian budaya islami secara keselurtédlah berjalan
dengan baik, yakni kepala sekolah melakukan hubukganunikasi
yang berupa himbauan, nasehat, bimbingan yang dd#ra siswa-
siswi sekolah untuk penerapan budaya islami yandahte
diimplementasikan dalam lingkungan sekolah.

2. Perubahan yang dialami oleh siswa-siswi dari adapgaerapan
budaya islami sangatlah baik, karena kepemimpingmalla sekolah
sangat mendisiplinkan waktu, peraturan, maka darisiswa-siswi
sangat manaati segala peraturan mulai dari permisatelat, baca
Alguran dan meperingati hari besar islam, dengamidtian siswa-
siswi sangat menjaga kedisiplinan waktu, dan sepafaturan yang
diterapkan oleh kepala sekolah.

3. Kendala yang dihadapi kepala sekolah terhadap apaerbudaya
islami di SMAN 11 Banda Aceh yaitu Siswa-siswi Sekoada yang
masih kurang menaati peraturan yang ditetapkarekblah tersebut,

siswa dan siswi masih belum sepenuhnya menaatitupanayang

85
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ditetapkan oleh kepala sekola, dengan demikian l&kegakolah
mengatasi kendala tersebut adalah dengan menaseileaihimbau,
mengadakan pertemuan antara wali siswa/i dengaitubetereka
merasa peraturan tersebut wajib untuk ditaati.
B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat merigedan beberapa saran
kiranya dapat berguna:

1. Bagi kepala sekolah, disarankan agar peran kepemammi sekolah
SMAN 11 Banda Aceh terus ditingkatkan dan terus
mengimplementasikan budaya islami dan kegiatarakagi islami
lainnya secara berkesinambungan, dengan demikipal&kesekolah
dianjurkan memiliki manajemen kepemimpinan yangktiffeagar
dapat menerapkan nilai islami, idealisme, perilakental dan sikap
mutu kepada siswa/i sekolah serta melibatkan komsdeolah dan
orang tua/wali murid agar pelaksanaan nilai-nilslami disekolah
dapat berjalan lebih baik dan terarah.

2. Hendaknya budaya islami yang sudah berjalan sepertiisahan
siswa/i, shalat berjamaah, membaca alquran danpeaengati hari
besar islam terus ditingkatkan, maka dari perlu ghenbau,
menasehati, mengawasi serta melakukan pertemuterpem dengan
orang masyarakat lingkungan sekolah agar tertarsdamddiri mereka

akan pentingnya mengembangkan budaya islami.
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3. Kepada siswal/i sekolah, diharapkan untuk selaluenagrkan nilai-
nilai budaya islami dalam lingkungan sekolah, yait@lat zuhur dan
dhuha berjamaah, membaca alquran diawal pembalajaerta
melaksanakan kegiatan hari besar islam agar mesjedu kebiasaan
dalam kehidupan sehari-hari karena penerapan buddgemi ini
merupakan suatu pembinaan karakter yang baik ddiarsiswa dan

siswi agar menjadi pribadi yang tangguh dan bijaksa
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AUDITRAIL

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGIMPLEMENTASIAN BUDAYA ISLAMI DI SMAN 11 BANDA

No

11 Banda Aceh?

- Budaya islami
a.Pemisahan

antara
siswa dan
Siswi
b.Membaca
quran
c. Salam
d.Berdoa
e.Shalat
berjamaah

sman 11 banda aceh,
maka pada saat itulah
dibentuklah sebuah sma
11 banda aceh, dengan
demikian letak sekolah
SMAN 11 Banda Aceh
yaitu di gampong Blang
Cut, sekolah ini
merupakan satu-satunya

ACEH
Rumusan masalah Indikator Pertanyaan Peneiti Jawaban Responden I nter pretasi
Kepala sekolah Guru Siswa Kepala Sekolah : Dari hasil

. Bagaimanakah cara |- Latarbelakang - Bagaimana | Menurut ibu - Menurut adek | Sman 11 banda aceh wawancara dengan
kepala sekolah dalam | Cara kepala latar belakang| bagaimana latar bagaimana pertama didirikan yaitu | kepala sekolah, gur
mempengaruhi warga | sekolah dalam berdirinya belakang latar belakang| pada tahun 2003 dan seorang siswa
sekolah untuk mempengaruh SMAN 11 berdirinya berdirinya menanggapi banyaknya | dapat diketahui
mengimplementasikan | i warga Banda Aceh? | SMAN 11 SMAN 11 animo masyarakat untuk| bahwa,
budaya islami di SMAN| sekolah Banda Aceh? Banda Aceh? | memasukkan anak ke | latarbelakang

sekolah sman 11 in
pertama didirikan

npada tahun 2003,
dikarenakan
banyaknya pendapa
masyarakat
mengenai hal
demikian, maka dar|
itu dibentuklah

sekolah yang di dirikan di sebuah sekolah

Lung Bata.

Guru :

Menurut sepengetahuan
saya sman 11 banda ac
pertama berdiri pada

sman 11 banda ace

eh




tahun 2003, dikarenakan
pada tempat kami ini
belum ada sekolah, mak
dari itu kami
mengusulkan dan
berencana untuk
mendirikan sebuah
sekolah, dengan demikia
dibuatlah satu sekolah
yang bernama sman 11
banda aceh.

Siswa :

menurut yang saya tau,
melalui sejarah yang say
baca diperpus, sekolah
sman ini dibangun pada
tahun 2003 gitu, nah pad
tahun 2003 lah sekolah
ini mulai maju sampai
dengan sekarang.

a

- Berapa lama
sudah ibu
memimpin
sekolah ini?

- Menurut ibu
berapa lama
sudah ibu
memimpin
sekolah ini?

- Menurut adek
berapa lama
sudah ibu
memimpin
sekolah ini?

K epala Sekolah:

Saya memimpin di sman
11 banada aceh ini baru
berjalan dua bulan
sebelumnya saya
memimpin di sman 10

Dari hasil
wawancara dengan
kepala sekolah, gur
dan seorang siswa
yang bahwa kepala
sekolah sman 11
menjalankan tugas

fajar harapan dan setela

Npemimpin




itu saya dipindahkan ke

sekolah SMAN 11 Bandd

Aceh, kepemimpinan
kepala sekolah
sebelumnya sangatlah
disiplin dalam
mengimplementasikan
budaya islami yang
kemudian saya
melanjutkannyan
penerapan budaya islam
sebagaimana kepala
sekolah sebelumnya
lakukan disekolah ini,
memang Pada dasarnya
sman 11 ini awal
dibentuk sudah
mencerminkan syariat
islam atau budaya islami
yaitu memisahkan siswa
laki-laki dan perempuan,
jadi dikelas itu berbeda
ada kelas yang khusus
untuk laki-laki dan

sebelumnya, yaitu

\ penerapan budaya

islami, jadi kepala
sekolah yang
sekarang sangat
disiplin, berwibawa,
tegas, sehingga
peraturan yang
diterapkan berjalan
dengan lancar.




perempuan, jadi pada sa
itu memang sudah
membuat sekolah yang
bersyariat islam, saya
hanya menjalani apa yar
sebelumnya
diimplementasikan kepal
sekolah sebelumnya aga
terus berjalan
sebagaimana mestinya

Guru :

Menurut saya kepala
sekolah yang sekarang
baru berjabat menjadi
kepala sekolah baru dua
bulan kalau tidak salah,
sebelumnya dipimpin
oleh kepala sekolah
sebelumnya, kemudian
digantilah dengan kepalg
sekolah yang baru, belia
dulu kepala sekolah di
sman harapan bangsa d
sekarang dipinadahkan
kesekolah kami.

Siswa:

at

=

=

Menurut yang saya tau




mengenai berapa lama
kepala sekolah ini
meminpin sudah berjalarn

dua bulan, pada saat saya
kelas satu, dipimpin oleh
kepala sekolah laki-laki
dan sekarang diganti
dengan kepala sekolah
baru yaitu ibuk.
- Tanggung - Bagaimana - Menurut ibu - Menurut adek | Kepala Sekolah: Dari hasil
jawab kepala| kepemimpinan bagaimana bagaimana Pada dasarnya sman 11| wawancara dengan
sekolah ibu dalam kepemimpinan kepemimpinan ini awal dibentuk sudah | kepala sekolah, gur
menerapkan ibu kepala ibu kepala mencerminkan syariat dan siswa mengena
budaya islmi dalam dalam islam atau budaya islami kepemimpinannya
tersebut? menerapkan menerapkan . . : dalam menerapkan
budaya islmi budaya islmi yalFu m.em|sahkan siswa budaya islami
tersebut? tersebut? laki-laki dan perempuan, sangat bagus,

jadi dikelas itu berbeda
ada kelas yang khusus
untuk laki-laki dan

perempuan, jadi pada sadt

itu memang sudah
membuat sekolah yang
bersyariat islam, saya
hanya menjalani apa yan
sebelumnya
diimplementasikan kepal

olaki dan perempuan

disiplin, dan
bijaksana dengan
demikian budaya
islami tersebut
adalah memisahkar
siswa laki-laki dan
perempuan, jadi
dikelas itu berbeda
ada kelas yang
khusus untuk laki-

—



sekolah sebelumnya.
Guru:

Menurut saya, kepala
sekolah yang sekarang
sangatlah disiplin,tegas
dan beliau orangnya
sangat bijaksana, beliau
sangat mencintai dan
menyayangi, oleh karena
itu dulu memang sudah
berjalan budaya islami
ini, nah dengan
kedatangan beliau kesini,
beliau melanjutkannya
apa yang dulu dijalankan
oleh kepala sekolah dulu.
Siswa:

Ibuk kepala sekolah

sekarang orangnya sangat

baik, disiplin dengan
waktu, tegas dan dia
selalu memberi nasehat
kepada kami pada haris

senin agar kami taat pada

peraturan mulai dari
shalat, belajar dan lain-
lain.

dan juga ada shalat
berjamaah bersama.




Sebelum Kepala Sekolah : Dari hasil
menerapkan sebelum membentuk wawancara dengan
budaya islami budaya islami ini yang | kepala sekolah yang
di sekolah paling diutamakan yaitu | bahwa sebelum
terhadap rapat dengan guru-guru | membentuk budayal
siswa-siswi, untuk penerapan budayg islami, terlebih
apakah ada islami tersebut, jadi dahulu mangadakar
rapat atau dalam rapat itu kami rapat dengan guru
musyawarah memusyawarahkan untuk berjalannya
terhadap bentuk-bentuk budaya | budaya islami
penerapannyg islami yang akan tersebut.
? diterapkan oleh siswa-

siswi dalam lingkungan

sekolah, yang kemudian

ditetapkan secara bersama

bentuk-bentuk budaya

islami yaitu pemisahan

laki-laki dan perempuan,

shalat berjama’ah,

membaca alqur’an diawal

pembelajaran dan

memperingati hari-hari

besar islam yang sampa

saat ini berjalan dengan

baik

- Apa sajakah |- Menurut ubu |- Menurut adek | Kepala Sekolah: Dari hasil

bentuk-bentuk

apa sajakah

apa sajakah

Selain dari pemisahan

wawancara dengan




budaya islami

yang
diterapakan?

bentuk-bentuk
budaya islami
yang
diterapakan?

bentuk-bentuk
budaya islami
yang
diterapakan?

kelas antara siswa dan
siswi di sman 11 banda
aceh, jadi siswa dan sisw
sebelum memulai
pembelajaran, siswa dan
siswi diwajibkan untuk
membaca alqur’an diawal
memasuki pembelajaran
jadi lima belas menit

siswa dan siswi membaca

alqur'an namun
disamping itu ada juga
shalat berjamaah dan
shalat dhuha yang setiap
hari dijalani siswa dan
siswi di sman 11 ini,
upaya kepala sekolah
yaitu terus
mengembangkan buday:
islami agar terus
berkembang secara
berkesinambungan

Guru :
Mengenai bentuk-bentuk
budaya islami yang

15

kepala sekolah, gur
dan siswa mengeng
ikepemimpinannya
dalam menerapkan
budaya islami
sangat bagus, jadi
siswa/i sebelum
memulai
pembelajaran sanga
diwajibkan
membaca alqur'an
terlebih dahulu,
shalat dhuha dan
kegiatan yang
bernuansa islami
lainnya.

—




bejalan disekolah kami
yaitu pemisahan antara
laki-laki dan perempuan,
disamping itu adanya
shalat zuhur berjamaah,
shalat dhuha berjamaah,
dan juga sebelum kami
memulai belajar selalu
kami membaca alqur'an
terlebih dahulu dan
setelah itu baru kami
lanjutkan proses belajar
mengajar.

Siswa:

Bentuk budaya islami
disini yaitu shalat zuhur
berjamaah, baca alqur'ar
sebelum belajar dan juga
adanya shalat dhuha
bersama.

-

- Memaksa
( Disiplin
waktu, taat
menaati aturan
sikap dan
beribadah )

- Apa yang ibuk
lakukan agar
budaya islami

, ini tetap
dipatuhi siswa
dan siswi?

- Menurut ibu
upaya apa yang
ibu kepala
lakukan agar
budaya islami
ini tetap
dipatuhi siswa

)

dan siswi?

- Menurut adek
upaya apa yang
ibu kepala
lakukan agar
budaya islami
ini tetap
dipatuhi siswa

K epala Sekolah:
) Menurut kepala sekolah

SMAN 11 Banda Aceh
mengenai
pengimplementasian
badaya islami ini sudah

dan siswi?

berjalan dengan baik

Dari hasil
wawancara dengan
kepala sekolah, gur
dan siswa mengeng
kepemimpinannya
dalam menerapkan
budaya islami sudal

o

berjalan dengan




karena siswa dan siswi @
SMAN 11 Banda Aceh
ini sudah menaati dan
memtuhi peraturan yang
ada di sekolah ini agar
selalu mengembangakar
serta menerapkan
peraturan yang telah
ditetapkan sebelumnya.
Guru:

Upaya yang ibu kepala
sekolah lakukan agar
budaya islami ini tetap
bejalan dan ditaati, yaitu
dengan meberi nasehat
pada hari senin pada
waktu upacara, beliau
selalu menghimbau agar,
peraturan yang dibuat
harus dilaksanakan
dengan sebaik mungkin,
dengan demikianlah
beliau mengupayakan
agar selalu taat dan patu
pada peraturan.

Siswa:

Ibuk selalu memberikan

ibaik, karena siswa/i
sangat menaati
peraturan tersebut,
dengan demikian
kepala sekolah ini
selalu memberikan
himbauan kepada
siswa agr selalu
menaati peraturan
demikian.

10




nasehat kepada kami ag
selalu menaati peraturan
yang ada, dan tidak

melanggarnya, pada saat

upacara beliau selalu
bilang kepada kami
semua agar selalu
menjalankan peraturan
karena itu untuk kebikan

- Menurut ibuk
sejauh mana
pengimplement
asian
Budaya islami
sudah berjalan?

D

- Menurut ibuk
sejauh mana
kepala sekolah
mengimplemen
tasikan
budaya islami
ini sudah
berjalan?

- Menurut adek
sejauh mana
kepala sekolah
mengimplemen
tasikan budaya
islami ini sudah
berjalan?

Kepala Sekolah:
Alhadulillah sejauh yang
saya amati anak-anak
patuh dan welcom
terhadap peraturan yang
ada, mereka sangat
menaati peraturan yang
telah ditetapkan.

Guru :

Menurut yang saya tau
mengenai sejauh mana
berjalannya peraturan
yaitu budaya islami,
siswa dan siswi sangat
menaati peraturan
tersebut, mereka selalu
melaksanan peraturan

Dari hasil
wawancara dengan
kepala sekolah, gur
dan siswa mengena
kepemimpinannya
terhadap penerapar
budaya islami
sangat di taati oleh
siswa, mereka
mendengar apa saji
peraturan yang
diterapkan kepala
sekolah tersebut.

-

tanpa ada paksaan.

11



Siswa:

Menurut saya sjauh man
peraturan tersebut, ya
sngat jauh berjalan saya
dan tema-teman saya
lainnya sangat
menghargai dan menaat
peraturan yang ada, sela
kami shalat zuhur
berjamaah dan membac
alqur'an sebalum belajar

lu

- Bagaimana
peran ibuk
sebagai
pimpinan
sekolah, jika
dalam
penerapan
budaya islami
masih belum
berjalan
maksimal

- Menurut ibu
bagaimana
peran ibu
kepala sekolah
sebagai
pimpinan
sekolah, jika
dalam
penerapan
budaya islami
masih belum
berjalan
maksimal

- Bagaimana
menurut adek
peran ibu
kepala sekolah
sebagai
pimpinan
sekolah, jika
dalam
penerapan
budaya islami
masih belum
berjalan
maksimal

Kepala Sekolah :
Menurut kepala sekolah

ada beberapa hal yang
belum maksimal dijalani
oleh siswa dan siswi,
mengenai kedisplinan
waktu, jadi siswa dan
siswi masih banyak yang
terlambat datang ke
sekolah, malas shalat
berjamaah, jadi kami
sebagai pengelola sekolg
terutama saya sebagai
pemimpin yaitu mengaja

Dari hasil
wawancara dengan
kepala sekolah, gur
dan siswa mengena
kepemimpinannya
terhadap penerapar
budaya islami ada
yang belum
maksimal, dengan
demikian kepala
sekolah selalu
memberikan naseha
agar siswa mau
;g
melaksanakannya
budaya silami
Ktersebut.

serta mempengaruhi

-

12



siswa dan siswi untuk
menaati peraturan yang
telah detetapkan
sebelumnya

Guru :
Jika peraturan yang telal
dibuat lalu tidak berjalan
dengan semestinya,
kepala sekolah tidak
tinggal diam mengenai
hal tersebut, dengan
demikian kepala sekolah
langsung memberi
nasehat agar dijalankan
dengan sebaik mungkin.
Siswa:

Jika peraturan yang
dibuatnya belum berjalan
denga maksimal, beliau
selalu memberi nasehat
kepada kami agar
menjalankan peraturan

dengan baik.
- Apa harapan |- Menurut ibu - Menurut adek | Kepala Sekolah: Dari hasil
ibuk kepada apa harapan apa harapan | Menurut kepala sekolah | wawancara dengan
siswa/i ibuk kepala ibuk kepala kepala sekolah, gur

13




terhadap
penerapan
budaya islami
di SMAN 11
Banda Aceh?

sekolah kepadsg
siswa/i
terhadap
penerapan
budaya islami
di SMAN 11
Banda Aceh?

sekolah kepadsg
siswa/i
terhadap
penerapan
budaya islami
di SMAN 11
Banda Aceh?

harapan kepala sekolah
yaitu kebijakan yang
telah dibuat, harus
diimplementasikan
terhadap kehidupan sisw
dan siswi baik
dilingkungan sekolah,
luar sekolah dan pada di
mereka sendiri agar
terbentuk pada diri
mereka karakter yang
baik.

Guru:

Menurut saya harapan
kepala sekolah kepada
siswa/i agar selalu
menjalankan peraturan
yang dibuat, agar
tertanam pada diri merek
karakter-karakter yang
baik dalam menjalankan
budaya islami tersebut.
Siswa:

Harapa ibuk kepada kam
yaitu agr kami menjadi

dan siswa mengeng
kepemimpinannya
terhadap penerapar
budaya islami, haru
dilaksanakan
adengan sebaik
mungkin, kerena
penerapan budaya
riislami tersebut
adalah peraturan
yang sangat baik
untuk ditaati yang
akan menumbuhkan
pada diri siswa
karakter yang baik.

[72)

a

orang-orang yang

14



berkarater baik dan
bijaksana, saya ingat
selalu pesan-pesan belia
kepada kami agar kami
patuh dan taat pada
peraturan yang
diterapkannya.

. Bagaimana perubahan
yang dialami oleh siswa
mengenai penerapan

budaya islami di sekola

SMAN 11 Banda Aceh
?

- Pengaruh
budaya islami
terhadap

h siswa

- Dampak
positif budaya
islami
terhadap
siswa

- Dampak
negatif
budaya islami
terhadap
siswa

- Apakah siswa
dan siswi
mematuhi
peraturan
mengenai
penerapan
budaya islami?

- Menurut ibu
apakah siswa
dan siswi
mematuhi
peraturan
mengenai
penerapan
budaya islami?

- Menurut adek
apakah siswa
dan siswi
disekolah ini
mematuhi
peraturan
mengenai
penerapan
budaya islami?

Kepala Sekolah:
Menurut kepala sekolah

ada satu dua dari merakasekolah, guru dan
yang melanggar peraturar'SWa mengenal

yang ada, jadi ada sanks
yang edukatif yang kita

berikan sehingga mereka gari mereka yang

mematuhi peraturan yan
ada.

Guru :

Menurut saya siswa dan
siswi disekolah ini sangal
menaati peraturan yang
ada, mungkin ada salah
satu dari mereka yang
melanggar, itu dikenakar
hukuman, dengan
demikian hukuman
tersebut yaitu disuruh
menghafal surat,

Dari hasil
wawancara kepala

-kepemimpinannya
terhadap penerapar
budaya islami, ada

Obelum menaati
sepenuhnya, oleh
karena itu kepala
sekolah selalu

t menghimbau agar
dijalani dengan
sebaik mungkin.

15



membuat tugas dan
sebagainya agar mereka
sadar dan mematuhi
peraturan-peraturan yan
ada.

Siswa:

Kami sangat
mematuhinya bang,
karena kami tau yang
bahwa yang beliau suruh
itu adalah untuk kebaika
kami, namun ada teman-
teman saya yang memar
masih belum sepenuhny.
menaati peraturan
tersebut, dengan
demikian diberikan
hukuman agar mereka
mematuhinya.

19

o))

- Apakah siswa
dan siswi
menyadari
pentingnya
menjalankan
budaya islami?

- Menurut ibu
apakah siswa
dan siswi
menyadari
pentingnya
menjalankan
budaya islami?

- Menurut ade
apakah siswa
dan siswi
teman-teman
adek menyadar
pentingnya
menjalankan
budaya islami?

K epala Sekolah:
Menurut kepala sekolah,

siswa dan siswi disekola

_ini menyadari karena

begroun mereka muslim
dan dalam kehidupan
sehari-hari harus
menjalani syariat islam

Dari hasil
wawancara dengan
hkepala sekolah, gur
dan siswa mengeng
kepemimpinannya
terhadap penerapar
budaya islami yang
bahwa siswa dan

o

siswi sangat
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yang bernuansa islami

Guru :
Menurut saya mereka

menyadari yang
bahwa pentingnya
menjalankan buday.

sangat menyadarinya danislami tersebut,

paham betul terhadap
peraturan-peraturan
tersebut, karena
penerapan budaya islam
yang diterapkan disekolg
kami sangatlah baik,
kerena itu untuk membin
mereka akan pribadi yan
baik.

Siswa:

Sepengetahuan saya ini
merupakan cara yang
sangat mulia, kerena
dengan adanya penerap
budaya islami ini kami
membiasakan diri untuk
melakukan hal-hal yang
baik, sseperti shala
berjamaah zuhur,dhuha,

membac alqur’an, dengan

demikian kami terbiasa
dengan sendirinya baik
itu disekolah ataupun

karena
manyoritasnya
islam, dengan
i demikian mereka
Haat menjalaninya.

a
g

dirumah untuk selalu

j*Y)
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malaksanakannya.

- Bagaimana
karakter siswa
dan siswi
dengan adanyal
budaya islami?

- Menurut ibu
bagaimana
karakter siswa
dan siswi
dengan adanyal
budaya islami?

- Menurut adek
bagaimana
karakter siswa
dan siswi
teman-teman
adek dengan
adanya budaya
islami?

Kepala Sekolah :
Menurut kepala sekolah

pada dasarnya budaya
islami ini ingin
membentuk karakter
islami dari siswa dan
siswi tersebut, dengan
demikian untuk
melaksanakan kebijakan
tersebut tidak gampang
karena mereka masih
anak-anak yang masih
remaja yang masih
dipengaruhi oleh
teknologi, misalnya hal
yang negatif dari internet
itu dapat menghambat
serta terhalang oleh hal-
hal demikian untuk
menerapkan peraturan
tersebut, dengan
demikian saya selaku
pemimpin dan personalig
yang ada sama-sama

Dari hasil
wawancara dengan
kepala sekolah, gur
dan siswa mengeng
kepemimpinannya
terhadap penerapar
budaya islami yang
bahwa dengan
diterapkannya
budaya islami
tersebut bertujuan
membentuk karakte,
islami pada diri
mereka, bila ada
yang masih
melanggar, itu
dikarenakan
pengaruh teknologi
zaman sekarang,
akan tetapi kepala
sekolah akan terus
mengupayakan agar
mereka tidak
terpengaruh dengar
hal demikian.

—

=
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mengajak untuk
mematuhi peraturan
sesuai ajaran yang
mereka anut dan
bedasarkan keyakinan.

Guru :

Dengan adanya
penerapan budaya islam
ini, dengan tujuan
membina mereka agar
terdapat pada diri merek
karakter yang baik oleh
karena itu kenapa ada dg
mereka yang masih
belum menaatinya itu
mungkin adanya
pengaruh zaman sekara
yaitu adanya hp ataupun
teknologi yang tidak
mereka manfaatkan
dengan baik, dengan
demikian kami selalu
memantau agar mereka
tidak terjerumus kedalam
hal-hal yang
menyebabkan mereka
sesat.

Al
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Siswa:

Dengan adnya penerapan

budaya islami, seperti
shalat berjamaah dan
sebagainya, dengan itu
kami bisa menyesuaikan
diri kami kepada hal-hal
yang baik pula, memang
zama sekarang lagi
zamannya teknologi yan
serba ada, tapi sebagian
dari kami bisa dalam
mengendalikannya untuk
ha-hal yang positif.

- Apakah ada
siswa dan siswi
yang
mematuhi
peraturan
mengenai
penerapan
budaya islami?

- Menurut ibu
apakah ada
siswa dan siswi
yang
mematuhi
peraturan
mengenai
penerapan
budaya islami?

- Menurut adek
apakah ada
siswa dan siswi
yang
mematuhi
peraturan
mengenai
penerapan
budaya islami?

Kepala Sekolah :
Menurut kepala sekolah

semua siswa dan siswi
pada dasarnya mematuh
walaupun ada sutu dua
yang mungkin belum
disiplin tetapi dengan
persuasif kita mengajak
dan menghimbau denga
demikian mereka turut
mematuhi peraturan yan
ada.

Guru:

Dari hasil
wawancara dengan
kepala sekolah, gur
jdan siswa mengeng
kepemimpinannya
terhadap penerapar
budaya islami yang
bahwa siswa dan
siswi sangat
nmematuhinya,
walaupun ada dari
mereka yang masih
melanggarnya
dengan demikian

J

—
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Dibilang mematuhi,
mereka sangat
mematuhinya karena
tujuan dari penerapan
budaya islami ini untuk

kebaikan, namun ada dari

mereka yang melanggar
itu kami sama-sama
dalam membenahinya
untuk lebih baik.

Siswa:

Kami sangat
mematuhinya bang,
karena seperti saya bilar
ini merupakan tujuan
yang sangat baik yang
membawa kami kepada
hal-hal kebaikan.

kepala sekolah
selalu memberi
nasehat dan

himbauan agar

mereka menaatinya,.

g

- Apakah siswa
dan siswi lebih
disiplin dengan
diterapkannya
budaya islami?

- Menurut ibu
apakah siswa
dan siswi lebih
disiplin dengan
diterapkannya
budaya islami?

- Menurut adek
apakah siswa
dan siswi
teman-teman
adek lebih
disiplin dengan
diterapkannya
budaya islami?

Kepala Sekolah :
Menurut kepala sekolah

siswa dan siswi ini lebih
disiplin karena pada
dasarnya syariat islam
dan budaya islami yang
diterapakan yang
memang budaya

kehidupan sehari-hari

Dari hasil
wawancara dengan
kepala sekolah, gur
dan siswa mengeng
kepemimpinannya
terhadap penerapar
budaya islami yang
bahwa siswa dan
siswi sangat

—

disiplin, karena
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yang memang
kedepannya akan
menjadikan anak-anak
yang berkarakter islami.

Guru :

Bisa dibilang sangat
disiplin, misalnya pada
saat shalah zuhur, yang
perempuan semuanya
membawa mukena dan
yang laki semuanya
memakai peci untuk
shalat berjamaah, nah
disitu dapat kita lihat
yang bahwa mereka
memang sangat
mendisiplinkan
peraturan-peraturan
mengenai budaya islami
ini.

Siswa:

Sangat disiplin, semua
peraturan yang diterapks
kepala sekolah sangat
kami jalani dengan patul
karena ini selain

peraturan yang dibuat, ini

memang kewajiban kita

budaya silami yang
diterapkan
merupakan kegiatan
islami sehari-hari,
yang akan
menumbuhkan pada
diri mereka
tanggung jawab
terhadap
kewajibannya.

&

22



umat islam.

. Bagaimana kendala
yang dihadapi kepala
sekolah dalam
pengimplementasian
budaya islami disekolal

SMAN 11 Banda Aceh
?

- Kendala
terhadap
pengimpleme
ntasian
budaya islami

- Upaya untuk
mengatasi
hambatan
pengimpleme
ntasian
budaya islami

- Reaksi siswa
dan siswi
terhadap
penerapan
budaya islami

- Apakah ada
kendala-
kendala yang
menghambat
proses
berjalannya
penerapan
budaya islami ?

- Menurut ibu
apakah ada
kendala-
kendala yang
menghambat
proses
berjalannya
penerapan
budaya islami 7

- Menurut adek
apakah ada
kendala-
kendala yang
menghambat
proses
berjalannya
penerapan
budaya islami 7

Kepala Sekolah :
Menurut kepala sekolah,
kendala-kendala tersebut
tidak ada jika ada sepert
saya katakan
sebelumnya, dengan
bimbingan, pembinaan,
pembenahan maka
dengan demikian akan
memberikan dampak
yang baik.

Guru:

Kendalanya ada, tapi
dengan pengawasan,
nasehat, himbauan untul
menaati peraturan
penerapan budaya islami
ini, dengan sendirinya
akan teratasi karena
kepala sekolah sangat
paham dan selalu
memberi nasehat
kebaikan kepada semua
siswa agar selalu menaat
peraturan yang ada
disekolah.

Dari hasil
wawancara dengan
kepala sekolah, gur
dan siswa mengeng
kepemimpinannya
terhadap penerapar
budaya islami yang
bahwa kendala
terhadap
berjalannya budaya|
islami tersebut tidak
ada dan jika ada
akan terus diberi
nasehat dan
himbauan agar
mereka ingat dan
taat pada peraturan
tersebut.

—
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Siswa:
Ada, kendalanya itu lebih
ke anak cowoknya yang
selalu melanggar
peraturan, dengan
demikian kepala sekolah
selalu turun tangan agar
mereka taat mematuhi

peraturan yan diterapkan.

- Bagaimana
upaya ibuk
dalam
mengatasi
hambatan agar
budaya islami
tetap
berkembang ?

- Menurut ibu
bagaimana
upaya kepala
sekolah dalam
mengatasi
hambatan agar
budaya islami
tetap
berkembang ?

- Menurut adek
bagaimana
upaya kepala
sekolah dalam
mengatasi
hambatan agar
budaya islami
tetap
berkembang ?

Kepala Sekolah :
Menurut kepala sekolah

Uapaya-upaya adalah
selalu mengingatkan,
menghimbau,
mengarahkan kapada
siswa dan siswi dan jika
ada pertemuan-pertemug
dengan orang tua siswa
selalu membicarakan ag
budaya yang bernuansa
islami ini tetap dijalani
dan berkembang.

Guru :
Upaya beliau dalam
mengatasi hambatan agg

Dari hasil
wawancara kepala
sekolah, guru dan
siswa mengenai
kepemimpinannya
terhadap penerapar
budaya islami yang
bahwa upaya untuk
Alinengatasi hambatan
mengenanyi
aperjalannya buday
islami adalah
dengan
mengarahkan,
menghimbau dan
mengadakan
pertemuan antara
Alorang tua siswali

budaya islami tetap

agar selalu
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berkembang yaitu denganmenjalani peraturan

nasehat-nasehat dan
himbauan, dengan
mengadakan pertemuan
dengan orang tua siswa,
agar dengan demikian
para orang tua juga selal
menasehati anaknya
untuk taat pada peratura
yan ditetapkan.

Siswa:

Kepala sekolah selalu
menasehati kami agaar
kami selalu menaati
peraturan, dengan
himbauan ceramah pada
waktu apel, dengan
demikian kami selalu
mengingatnya.

tersebut.

>

- Bagaimana
komunikasi
ibuk sebagai
pemimpin
dalam
mengajak
siswa dan siswi
sekolah dalam
menerapkan

- Menurut ibu
bagaimana
komunikasi ibu
kepala sekolah
sebagai
pemimpin
dalam
mengajak
siswa dan siswi

- Menurut adek
bagaimana
komunikasi ibu
kepala sekolah
sebagai
pemimpin
dalam
mengajak
siswa dan siswi

K epala sekolah:
Menurut kepala sekolah

komunikasi mengenai
penerapan budaya islam
ini harus selalu diberikan
kepada siswa baik disaa
upacara, pertemuan-
pertemuan dan acara-

Dari hasil
wawancara dengan
kepala sekolah, gur
i dan siswa mengeng
kepemimpinannya
terhadap penerapar
t budaya islami yang
bahwa
komunikasinya

o
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budaya islami?

sekolah dalan
menerapkan
budaya islami?

1 sekolah dalam
menerapkan
budaya islami?

acara islami, harus selall
diberikan dan ditanam
agar siswa memiliki
karakter islami

Guru:

Menurut saya kepala
sekolah selalu
menghimbau, serta
adanya komunikasi
berupa nasehat kepada
siswa agar budaya islam
ini selalu dijalani dengan
baik, dengan demikian
akan tertanam dalam diri
mereka karakter yang
mulia.

Siswa:

Beliau selalu memberi
nasehat kepada kami
untuk selalu menjalani
peraturan-peraturan yan
ada, baik disaat upacara

ataupun ada acara-acara

islami.

Iterhadap siswa yait
dengan himbauan,
nasehat, baik dalam
upacara ataupun
dalam acara hari
besar islam.

=

- Apakah ada
dukungan dari
pihak sekolah
dan dari pihak

- Menurut ibu
apakah ada
dukungan dari

- Menurut ade
apakah ada
dukungan dari

pihak sekolah

pihak sekolah

K epala Sekolah:
Menurut kepala sekolah

ada dukungan, baik dari

Dari hasil
wawancara dengan
kepala sekolah, gur

o

dan siswa mengena
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luar mengenai
penerapan
budaya islam?

dan dari pihak
luar mengenai
penerapan

budaya islam?

dan dari pihak
luar mengenai
penerapan

budaya islam?

stekholder, komite,
lingkungan dan dari
orang tua karena pada
dasrnya mereka
menginginkan output dar
siswa SMAN 11 Banda
Aceh yang memiliki
ahklak mulia dan menjad
generasi yang
berkomitmen tinggi
terhadap nilai-nilai
budaya islami

Guru :

Ada, dukungan dari piha
sekolah dari orang tua
siswa dan dari
masyarakat setempat
untuk penerapan budaya
islami ini.

Siswa:

Menurut sepengetahuan
saya ada, dukungan dari
pihak sekolah, orang tua
masyarakat akan
pentingnya budaya islam

kepemimpinannya
terhadap penerapar
budaya islami yang
bahwa dukungan
terhadap penerpan
: budaya islami ada,
baik dukungan dari
pihak sekolah,
imasyarakat dan lair
sebagainya.

)

disekolah kami dengan
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tujuan membentuk
karakter yang baik.

- Bagaimanakah
upaya ibuk aga
siswa dan siswi
selalu
menerapkan
budaya islami ?

- Menurut ibu
bagaimanakah
upaya ibu
kepala sekolah
agar siswa dan
siswi selalu
menerapkan
budaya islami 7

[

- Menurut adek
bagaimanakah
upaya ibu
kepala sekolah
agar siswa dan
siswi selalu
menerapkan
budaya islami 7

Kepala Sekolah :
Menurut kepala sekolah

yaitu dengan pendekatar
pengarahan, pembinaan
komunikasi yang tidak
henti-hentinya baik dari
saya selaku kepala
sekolah, komite, guru-
guru agar selalu
memberikan arahan baik
secara individu atau
kelompok dengan tujuan
untuk merapkan budaya
islami.

Guru:

Upayanya yaitu, melalui
pendekatan, pembinaan
serta pengawasan agar
terbiasa dalam menjalan
peraturan.

Siswa:

Dari hasil
wawancara dengan
 Kepala sekolah, gur
dan siswa mengeng
kepemimpinannya
terhadap penerapar
budaya islami yang
bahwa kepala
sekolah selalu
memberikan arahan
pembinaan,
komunikasi yang
terus deberikan,
dengan tujuan agar
mereka taat
menjalaninya.

Menurut saya pendekat
yang dilakukan kepala 1

n

—
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sekolah yaitu melalui
ppembinaan, himbauan
agar kami selalu
menjalani kewajiban
mematuhi peraturan yan
diterapkan.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Daftar Wawancar a dengan Kepala Sekolah SMAN 11 Banda Aceh

Menurut ibu bagaimana latar belakang berdirinya SMAN 11 Banda?

Berapa lama sudah ibu memimpin sekolah ini?

Bagai mana kepemimpinan ibu dalam menerapkan budaya isimi tersebut?
Sebelum menerapkan budaya islami di sekolah terhadap siswa-siswi, apakah
ada rapat atau musyawarah terhadap penerapannya?
Apa sgjakah bentuk-bentuk budaya idami yang diterapakan?
Apayang ibuk lakukan agar budayaislami ini tetap dipatuhi siswadan siswi?
Menurut ibuk sgjauh mana pengimplementasan Budaya islami sudah
berjalan?

Bagaimana peran ibuk sebagai pimpinan sekolah, jika dalam penerapan
budaya isami masih belum berjaan maksimal?
Apa harapan ibuk kepada siswali terhadap penerapan budaya islami di SMAN
11 Banda Aceh?
Apakah siswa dan siswi mematuhi peraturan mengenai penerapan budaya
islami?
Apakah siswa dan siswi menyadari pentingnya menjalankan budaya idami?
Bagaimana karakter siswa dan siswi dengan adanya budaya islami?
Apakah ada siswa dan siswi yang mematuhi peraturan mengenai penerapan
budaya islami?
Apakah siswa dan siswi lebih disiplin dengan diterapkannya budaya islami?
Apakah ada kendala-kendala yang menghambat proses berjalannya penerapan

budayaisami ?



16. Bagaimana upaya ibuk dalam mengatasi hambatan agar budaya isami tetap
berkembang ?

17. Bagaimana komunikas ibuk sebagai pemimpin dalam mengajak siswa dan
siswi sekolah dalam menerapkan budaya islami?

18. Apakah ada dukungan dari pihak sekolah dan dari pihak luar mengenal
penerapan budayaislam?

19. Bagaimanakah upaya ibuk agar siswa dan siswi selalu menerapkan budaya

islami ?



10.

11.

12.

Wawancar a dengan guru SMAN 11 Banda Aceh

Menurut ibu bagaimana latar belakang berdirinya SMAN 11 Banda Aceh?
Menurut ibu berapa lama sudah ibu memimpin sekolah ini?

Menurut ibu bagaimana kepemimpinan ibu kepala dalam menerapkan budaya
isimi tersebut?

Menurut ibu apa sgjakah bentuk-bentuk budaya islami yang diterapakan?
Menurut ibu upaya apa yang ibu kepala lakukan agar budaya islami ini tetap
dipatuhi siswa dan siswi?

Menurut ibuk sejauh mana kepala sekolah mengimplementasikan

budaya islami ini sudah berjalan?

Menurut ibu bagaimana peran ibu kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah,
jika dalam penerapan budaya islami masih belum berjalan maksimal?

Menurut ibu apa harapan ibuk kepala sekolah kepada siswali terhadap
penerapan budayaislami di SMAN 11 Banda Aceh?

Menurut ibu apakah siswa dan siswi mematuhi peraturan mengenai penerapan
budayaislami?

Menurut ibu apakah siswa dan siswi menyadari pentingnya menjalankan
budayaislami?

Menurut ibu bagaimana karakter siswa dan siswi dengan adanya budaya
islami?

Menurut ibu apakah ada siswa dan siswi yang mematuhi peraturan mengenai

penerapan budayaisami?



13. Menurut ibu apakah siswa dan siswi lebih disiplin dengan diterapkannya
budaya islami?

14. Menurut ibu apakah ada kendalakendala yang menghambat proses
berjalannya penerapan budayaislami ?

15. Menurut ibu bagaimana upaya kepala sekolah dalam mengatasi hambatan agar
budayaislami tetap berkembang ?

16. Menurut ibu bagaimana komunikas ibu kepala sekolah sebagai pemimpin
dalam mengajak siswadan siswi sekolah dalam menerapkan budayaislami?

17. Menurut ibu apakah ada dukungan dari pihak sekolah dan dari pihak luar
mengenai penerapan budayaisam?

18. Menurut ibu bagaimanakah upaya ibu kepala sekolah agar siswa dan siswi

selalu menerapkan budaya islami ?



10.

11.

12.

Wawancar a dengan siswa/i sekolah SMAN 11 Banda Aceh

Menurut adek bagaimana latar belakang berdirinya SMAN 11 Banda Aceh?
Menurut adek berapa lama sudah ibu memimpin sekolah ini?

Menurut adek bagaimana kepemimpinan ibu kepala dalam menerapkan
budaya ismi tersebut?

Menurut adek apa sajakah bentuk-bentuk budayaislami yang diterapakan?
Menurut adek upaya apa yang ibu kepala lakukan agar budaya islami ini tetap
dipatuhi siswa dan siswi?

Menurut adek sgjauh mana kepala sekolah mengimplementasikan budaya
islami ini sudah berjalan?

Bagaimana menurut adek peran ibu kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah,
jika dalam penerapan budaya islami masih belum berjalan maksimal?

Menurut adek apa harapan ibuk kepala sekolah kepada siswali terhadap
penerapan budayaislami di SMAN 11 Banda Aceh?

Menurut adek apakah siswa dan siswi disekolah ini mematuhi peraturan
mengenai penerapan budaya islami?

Menurut adek apakah siswa dan siswi teman-teman adek menyadari
pentingnya menjalankan budaya islami?

Menurut adek bagaimana karakter siswa dan siswi teman-teman adek dengan
adanya budaya islami?

Menurut adek apakah ada siswa dan siswi yang mematuhi peraturan

mengenai penerapan budayaisami?



13. Menurut adek apakah siswa dan siswi teman-teman adek |ebih disiplin dengan
diterapkannya budayaislami?

14. Menurut adek apakah ada kendala-kendala yang menghambat proses
berjalannya penerapan budayaislami ?

15. Menurut adek bagaimana upaya kepala sekolah dalam mengatasi hambatan
agar budaya islami tetap berkembang ?

16. Menurut adek bagaimana komunikasi ibu kepala sekolah sebagai pemimpin
dalam mengajak siswadan siswi sekolah dalam menerapkan budayaislami?

17. Menurut ade apakah ada dukungan dari pihak sekolah dan dari pihak luar
mengenai penerapan budayaisam?

18. Menurut adek bagaimanakah upaya ibu kepala sekolah agar siswa dan siswi

selalu menerapkan budaya islami ?



OBSERVASI KEPEMIMPINAN KE
SEKOLAH DALAM PENGIMPLEMENTASIAN BUDAYA ISLAMI DI
SMAN 11 BANDA ACEH

A. Kondis SMAN 11 Banda Aceh

PALA

_ . Pelaksanaan
NO Aspek yang diamati 5 c <

1. | Kondist SMAN 11 Banda Aceh N
” Kondis lingkungan SMAN 11 J

Banda Aceh
3. | Jumlah guru SMAN 11 Banda Aceh N

Jumlah siswa dan siswi SMAN 11
N Banda Aceh v

B. Kepemimpinan Kepala Sekolah SMAN 11 Banda Aceh

_ _ Pelaksanaan
NO Aspek yang diamati =5 5 c 7
5. | Kepemimpinan kepala sekolah N
6. Cara kepala sekolah dalam J
mempengaruhi siswali sekolah
Cara kepala sekolah dalam menerapkan
7. | nilai-nilai budayaislami kapada siswali \
sekolah
o K erja sama anatara kepala sekolah dan N
guru untuk penerapan budaya islami
o Hubungan kepal a sekolah dengan J
siswali dalam berkomunikasi




Keterangan

SB

B

C

K

TA

: Sangat baik
: Baik

: Cukup

: Kurang

: Tidak Ada



DOKUMENTASI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM
PENGIMPLEMENTASIAN BUDAYA ISLAMI DI SMAN 11 BANDA
ACEH

Dokumentasi 1.
Banda Aceh

e

Mushalla SMAulilhléL ‘ Dokumentasi 2. Kantor kepala dan guru
SMAN 11 Banda Aceh

Dokumentasi 3. Tampak bangunan okumenta'sa?n;‘pak halaman sekolah
Gedung sekolah SMAN 11 Banda SMAN 11 BandehAc
Aceh




L LO0RE

Dokumentasi 5. Wawancara dengan kepala sekolablade8MAN 11
Banda Aceh

Dokumentasi 6. Wawancara dengan guru SMAN 11 Bévwed



Dokumentasi 7. Wawancara dengan siswi SMAN Dokumentasi 8. Wawancara dengan siswa
11 Banda Aceh SMAN 11 Banda Aceh

Dokumentasi 9. Siswi pada saat mengambil okumentasi 10. Siswi pada saat Wudhu’
shalat berjamaah

Dokumentasi 11. Siswa pada saat Dokumentasigi@idahan siswa laki-laki
Shalat berjamaah



Dokumentasi 13. Pemisahan siswi perempuan
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Riwayat Pendidikan

1. SD Negeri Lamklat Tahun Tamat 2007

. MTsN Negeri Tungkop Tahun Tamat 2010
MAN 3 Rukoh Banda Aceh Tahun Tamat 2013

2
3.
4

. UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Tahun Tamat 2018

Banda Aceh, 28 November 2017
Penulis

Ramadhan






